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. KUSDIRATIN

>

Situasi Kritik Sastra Indonesia
Sampai Dewasa Ini

~Kita sukar untuk menemukan bagaimana tehnik
menikmati hasil sastera itu sebenarnya,” kata A.M.
Slamet Soewandi. Kemudian dilanjutkan :” Untuk sam-
pai kepada apresiasi memerlukan tehnik. Dan tehnik ini
tehnik apresiasi. Sampai sekarang penuntun ke tehnik
itu belum ada.” (Sinar Harapam, Scnin, 1 Mei 1972).

Disebabkan oleh tidak adanya tehnik itu, maka para
pecinta karya sastera mencari jalan sendiri-sendiri guna
mencapai tujuan. Dari sekian jalan yang ditempuh, salah
satu di antaranya mereka ada yang mengikuti hasil kerja
para kritikus. Tanpa memperhatikan proses-proses yang
dialami oleh kritikus dipelajarinya hasil kerja yang beradi
di hadapannya. Pengetat yang diprolch dari kerja
kritikus itu kemudian dipergunakan sebagai bahan aper-
sepsi untuk menghadapi setiap karya sastera. Pada hal
yang mereka peroleh tadi bukan cara yang umum yang
dapat diterapkan pada setiap karya sastera. Bukan pula
tehnik umum yang dapat dipergunakan untuk menikmati
maupun’ menilai setiap karya sastera.

Cara demikian akan mengakibatkan mereka terbe-
lenggu oleh pola pemikiran konvensionil. Mereka tidak
dapat melihat masing-masing karya sastera dalam ke-
adaannya yang sebenarnya. Hal ini pulalah yang mengaki-
batkan adanya orang-orang terjebak, tidak dapat menge-
tahui keunikan masing-masing karya sastra, dan adanya
sikap-sikap menyamaratakan saja dan sebagainya. Kritikus
ini dapat saja memberikan kritik-kritik terhadap karya
sastra dengan tidak menikmati karya sastera terlebih da-
bulu. Pendapat-pendapatnya berdiri di atas pendapat
kritikus Jain. Maka sikap demikian akan memperlebar
jurang pemisah antara karya sastera dan peminat sastera.
Dengan sendirinya ini akan menghambat pula perkem-
bangan kesusasteraan, terutama di bidang penciptaan.

Kategori lain yakni kritikus yang mengadakan kritik
karena adanya penikmatan, da nmereka mengritik karya

pergunakan untuk bahan perbandingan saja.

analisa) yang dipergunakan oleh kritikus, J, fungsitys
hanyalah sebagai alat saja untuk memberikan pertang-
gungan jawab dan bukan untuk menilai maupun menik-
mati karya sastera. Metod de but dimanf;
kan ketika kritikus mulai memberikan argumentasi guna
memperkuat kesimpulan pendapatnya. Nilai dari keselu-
ruhan karya sastera tidak dapat dicari dengan menggu-
nakan metode-metode itu, karena nilai tersebut bisa
dike kan hanya deng: gadakan penikmatan ter-
hadap karya sastera dalam keadaannya yang utuh.

Maka menjadi jelas bagi kita, bahwa kelemahan-
kelemahan metode analisa seperti yang sering dikemuka-
kan orang, bukanlah kelemahan yang secara implisit
melekat pada metode analisa sehingga dengan munculnya
eori-teori baru metode tersebut harus masuk musium,
tetapi kesalahan-kesalahan itu terutama terdapat pada
persun-persun yang memanfaatkan metode itu.

Berbeda dengan kritik jenis pertama, kritik kedus
akan berpijak langsung kepada karya sasteranya dan ber-
bicara menurut keadaan karya sastera itu saja. Maka
kritik ini dapat memperbesar kecintaan orang pada karya
sastera ki ya, pengetah ) aan WMEDNYA.

" Mengapa kita, apabila melihat suatu kritik (terutama
yang tertulis) dihadapkan pada suatu uraian dan kemu-
dian kesimpulannya, kadang-kadang kita menjadi geh;ah?
Sebetulnya itu hanyalah masalah penuturan saja dan hal
itu terserah kepada selera ing-masing. Kalau meng-
ingat bahwa nilai hanya dapat kita peroleh setelah meng-
adakan penikmatan dan metode-metode adalah alaf sajz

Aalk:

_untuk memberikan argumentasi, teatunya kita tidak perlu

berantusias g : ,Jika kritik orang

barus menuliskan nilainya dahulu kemudian analisanya,

atau orang harus menganalisanya dahulu baru kemudian
liskan kesimpulannya.”

sastera yang dinik sesuai deng ya

yang sebenarnya. Apakah ’yang dapat kita peroleh dari
kerja mereka ? Kita melihat adanya uraian yang diakhiri
d kesimpul dapat genai karya sastera yang

gan X P 4 2 4
dinikmati. Uraian itu sebenarnya y ar
tasi saja, yakni alasan untuk mempertanggungjawabkan
kesimpulan tersebut. Adapun kesimpulan itu pada hake-
katnya ialah nilai yang diberikan kritikus kepada karya
sastera. Jadi yang kita peroleh nilai dan argumentasi
dari karya sastera yaog dinikmati kritikus. Sudah barang

Memang kritik kita saat ini'sedang gelisah. Bagai-
kan mobil di tengah perjalanan yang di dalamnya ter-
dapat beberapa orang supir tua dan muda sedang mem-
bicarakan mobil itu sebaiknya lewat jelan mana. Masa-~
alah timbul berhubung beberapa di antara supir ‘mmge-
tahui jalan-jalan baru. S g supir m gh ki agar
mobil berjalan lewat sini. Supir yang lain berkeras mobil
harus lewat jalan sana, jangan sampai lewat jalan yang
biasa dilalui karena jalan itu begini, begitu dan sebagainya.

tentu hasil kerja tersebut tidak bisa dipandang seb

cara atau teori untuk mengritik atan menikmati ka.r;:a-
karya sastera. Maksimum hasil tersebut hanya dapat kita

K dian supir yang sejak tadi menjadib!)ender.npt me-
ngemukakan peaclapat: sebetulnya kita bisa saja mem-
pergunakan jalan yang lama. Hanya saja untuk mengikuti

JHORISON /X1 /132
2



perkembangan kebutuhan, jalan tersebut harus diperlebar,
diperlicin dulu. Juga® perlu diadakan-»perat!:np bahwa'
jalan itu hanya untuk satu arah. Selama terjadi perten-
tangan pendapat, supir yang memegang stir terus men-
jalankan mobil itu pada jalan semula, walau per-laha.nt
lahan serta kadang-kadangrBerbelok ke sana ke mari
dan sebagainya.
Demikia nkritik sastera kita sampai saat ini. Kritik
terus berjalan dan fakta berbicara bahwa metode
analisa tidak dapat ditendang keluar dari arena kritik
sastera. Di samping itu “teori-teori kritik baru” terus
muncul satu persatu. Pertanyaan: Tidak adakah cara
yang lebih tepat untuk memasukkan teori~teori baru itu
ke dalam khasanah kritik sastera Indonesia? Atau kita
bole hbegitu saja memasukkan teori-teori baru itu seke-
hendak kita sendiri? Kita mesti bisa memikirkan akibat
dari ber- a cata p kan itu. o

Misalnya saja teori kritik seni Ganzheit. Arief Budi-
man mengatakan : ,,Dia hanya ingin menangkap suatu
momen dalam suatu proses penghayatan seni. Tapi
momen itu sangat penting bagi arti selanjutnya penilaian,
karena bila momen ity terganggu maka suatu dialog yang
adil tidak akan terjadi: .

Dan bila dialog ini tidak terjadi, maka penilaian

itu

rapan teori tersebut itulah yang peuting dijelaskan.
Penjelasan harus diberikan dengan cara yang baik pula,

sebab apabila disertai pandangan-p gan yang tidak
tepat justru memperkalut situasi kritik saja.
Kuntowijoyo ken.:” Metode Ganzhcit lebih

‘melihat - nilai . extrinsic sastera dengan mengukur efek
sasifa itu bagi penikmat.” (Horison No. 12, Desember
19725 th. ke VII, him. 367). Betulkah demikian ?

Arief Budiman menulis: ,,Inilah justru yang meru-
pakan titik sasaran serangan kritik Ganzheit : penghayatan
seni tanpa suatu peleburan diri yang total.” (Sina
Harapan, 23 Oktober 1972). Perhatikan juga pendapatd
Arief yang dikutip di depan. Yang menjadi titik per-
hatian Ganzheit bukan efek sastera bagi penikmat, tefapi
efek penghayatan seni bagi karya seni itu sendiri. Sikap
penghayatan yang kurang benar akan merusak prinsip
utama karya sastera, yakni bahwa dia adalah satu ke-
utuhan dan di dalam menghayatinya keutuhan itu harus
tetap dipelihara. Oleh karena itulah Arief Budiman me-
nekankan agar seorang kritikus ketika dia menghadapi
suatu karya seni, dia harus membekukan ukuran-ukuran
yang ada padanya, dengan maksud dalam momen-momen
yang sifatnya sementara yakni pada momen penghayatan,

karya seni akan sangat berbeda hasilnya. Sesudah dialog
ini diselamatkan, maka tidak penting lagi bentuk pengu-
capan kritik, apakah sifatnya analitis atau deskriptip atau
lainnya lagi.” (Sinar Harapan, Senin, 23 Oktober 1972).

Dari tulisan Arief yang dimuat di koran tersebut di
atas dapat disimpulkan, bahwa perhatian teori kri'ik
Ganzheit terutama..dititikberatkan pada langkah penik-
matan. Sebetulnya hal tersebut bukanlah hal baru bagi
kritikus jenis ke-1I, bahwa satu-satunya jalan untuk me-
nilai karya sastera, orang harus menghayati karya sastera
tersebut ‘dalam keadaannya yang utuh terlebih dahulu.
Di dalam proses penikmatan, secara otomatis kritikus
telah membakukan ukyran ukuran yang ada padaiya.
Bila tidak, bagaimana bisa terjadi penghayatan ?

Tentang penggunaan metode analisa dalam kritik
sagtera, Ganzheit pun pada akhimya tidak menolak.
Tetapi padg saat-saat permulaan ia hanya menunjlikkan
kelemahanXkelemahan analisa, schingga tampak seolah-
olah keduamya bersimpang jalan. Lebih dari itu, dengan
munculnya teori  kritik Ganzheit se-akan-akan -metoda
analisa harus masuk musium karena dipandang sudaJ!
tidak mampu lagi mengikuti per} gan. Dan sebag
gantinya adalah metode Ganzheit itu sendiri. Pada h:
apabila kita -mengikuti keterangan-keterangan Arief
Budi dan G Moh d, teori tersebut bukan-
lah teori kritik, lebih tepat dimasukkan dalami Kategori
teori penikmatan atau penghayatan, karena pembicaraan-
nya terutama mengenai langkah Wrse.blﬁ-. Sedangkan
metode analisa termasuk dalam kategori metode kritik.
Kritik berlangsung setelah penikmatan. Jadi kedua teori
itu fungsinya berbeda, tetapi mempunyai hubungan kausal
yang sangat erat. Karena fungsi yang berbeda maka yang
sty tidak dapat menggantikan yang lain, dan dengan
adanya hubungan kausal justru yang satu “‘e‘f“?“‘“hk‘“
mngn' kegelisahan

‘entunya ke;
jike. orang dapat menempatkan
:',;:""pfd:b p::,ﬁ::ﬁ ysng tepat di “II"I kesusasteraan
Indonesia ini. Kemudian kapan dan bagaimana pengete-

kritik sastera Indonesia dapat
teori=teori ba~

j han karya tersebut.
Demikianlah sithasi kritik sastera Indonesia Selum

kan orang kkan teori-teori kritik baru
dengan beyitu saja, tanpa memperhatikan fakta-fakta di
dalam ketidupan kritik itu sendiri, Tingkat kesadaran
masyarakat Ind ia terhadap k belum seting-
gi negar:-icgara lain, itulah salah satu kemungkinan se-
babnya. *© * ’

Jember. 1973
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MICHAEL WOWOR

SUATU PEMIKIRAN KEBUDAYAAN BERANTAI :

Monumen-Monumen Indonesia
Modern )

Lukisan “Menara Irama Revolusi”
karya Wowor

Personifikasi kerangka lepas sebuah monumen “Irama
Revolusi” yang dalam imanjinasi pematung kembali tegak
beldm sebagai menara pengamat meneliti dan meénilai ke-
i m patung ibu kota dengan nama
"Menara Irama Revolusi”, dibawakan secara - analisa
dengan bantuan sebuah lukisan bagan ciptaan pematung..

L. PERKENALAN : aku — monumen di kala itu
kerangkaku kini berserakan
terkunyah musim terlanda adat

aku ditinggalkan rangka demi kata
mengapung sejauh hasrat mata
menatap sejumlah punsak mahkota
aku berabdi dalam kata

rang dan tempat aku tak kenal
aku rokh menara pengamat
asalku monumen beralih peran
hanya nama kubawa serta

ujud paras nama semula

Tutitip badans di puing berserak
tak berupa

bila aku hendak kau jumpa’

di kali bata seberang makam

di sanggar wowor aku semayam

aku kan kaukenali dalam paras
Iukisan kanva$

muka berhadap muka, ... kenalkan :
namaku "Menara Irama Revolusi”
di masa kini, j

II. SLOGAN: Meéngenal &
. nesia modern, karena hakekat dan keindshan mo-
pumen itu mengabadikan pesan dan keswn myata

— baik atau keliru, bagus atau buruk.

1II. PENELITIAN: Disajikan: Pedoman analisah
yang terdiri dari kumpulan beberapa aksioma, saram,
dadih dan penguatannya mk dijadikan penuntun

ialisa-estetis d uraian bagan
vang realistis-visuil.

Akﬁoma, 1: Ada monumen jenis satelit dan ada mo-
numen jenis plemit. Ada Satelit mati, ada Satelit hidup.
Ada Planit mati, dan ada Planit hidup. Monumenpun de-
mikian pula adanya !

Saran, 1: Jangantah unsur-unsur paralel-horisontal atau-
paralel-vertika] dijadikad bentuk dasar monumen Indo-
nesia, «eoooceeenen ngop "
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Saram, 2 Perlu

unsur-unsur

sehingga tertampil suatu kepadatan diagonal yang abstrak
tetapi mewujud pada monumen patung.

Aksioma, 2: Dalam pencipta Ind
«weeer hal ini cukup diperhatikan, ............ tetapi hanya
demikian. Satu dua masih d kan di-

wajaran sejarah ?

Seran, 3: Unsur-unsur vertikal tunggal atau vertikal
ganda dalam monumen planit atau dalam monumen satelft

. "y
paralel-vertikal dibawakan dalam suatu perpaduan irama,’

MENARA IRAMA REVOLUSI MEMPER-
KENALKAN MOMEN-MOMEN TERBARU
AKHIR TRIDASA WARSA RI:

. pembicaraan, 1 : *TIRTA ARCA WANGKA” karya
Rita Widagdo
SISTEM PENGENALAN: Analisa kronologis estetis.

TUJUAN PENGENALAN : Mereliti kegunaan fungsio-
nil monumen patung dalam fungsi pesannya serta menik-,

mati keindahan substansiiinya yang estetis puitis, di sam-#

perlu di “streamline” kan ............... kepribadian ! ping meneruskan pesan-pesan nyata tersebut:
Penguatan, 1: Contoh yang baik - - .
yang -membawakan kepribadian ialah M. Pancasila  Aksiom® 3: Nama dan tema suatu patung merupakan

(TM1I) dan M Nasional (Monas), keduanya jenis
mommmen Pplanit vertikal tunggel, dan juga Gapura Bali
tergolong jenis satelit vertikal ganda.

( Lihat : Lukisan Bagan)

Dalih, 1: Unsur-unsur vertikal tunggal yang silindrik
(bentuk pipa) ataupun yang berbentuk balok sebagai mo-
numen membawakan kesan : putus/diskomunikasi/tegane/
habis/mati. '

Dalih, 2: Unsur vertikal ganda tanpa stilisasi bermak-
Brandinal/d: SYach fdi Tagi

na: isolasi/tegang| g/diskc

/

Saram, 4: Perlu unsur-unsur lengkung horisontal scbuah
monumen planit hidup dialihkan kepada bentuk spiral,
agar memiliki makna : tumbuh/hidup ulet/juang/bangkit.

Dalih, 3: Unsur garis atau bentuk konvergensi vertikal
ata divergensi vertikal dalam monumen satelit hidup,
dapat dimatikan daya ekspresinya oleh unsur-unsur paralel
horisontal sehingga monumen menimbulkan kesan : ke-
lumpuhan/keputusasaan/keterbatasan/kejanggalan.

Dalih, 4 : Unsur garis atau bentuk konvergensi vert:kal
saja, tidak memiliki kelengkapan watak monumen plarit

Delih, 5: Unsur garis atau bentuk konvergensi vertikal
yang kuat dalam komposisi sebuah atau pa-
tung, melahirkan dalam abstraksi unsur-unsur garis atau
bentuk divergensi yang baru, tertancap di atasnya yang
mekar tumbuh, lalu secara kuat pula menyarankan adanya
sumber daya da ntenaga yang menjulang terpade mem-
bentuk suata komvergensi vertikal baru di pundaknya
untuk melengkapi keutuhan bentuk yang ada dan seterus-
nya dalam abstraksi ......... lahir baru ......... tumbuh me-

ngabdi.

Delih, 6:  Kalau unsur garis atau bentuk divergensi
maupun konvergensi vertikal menyarankan : tumbub_,/
hidup , maka umsur-unsur garis atau bentuk paralel hori-
sontal mengokohkan rasa : diskomunikatif/temﬁas. e
atau mati, walaupun masih yatakan rasa hadir !

Seran, 5: Silahkan rasakan sendiri --.... bahasa ekSpresi
bentuk, bahasaku! Dapat pula menafsirkan sendiri mo-
numen-monumen patung kita melalui patokan-patokan
dasar yang umiversid, sesudi dalih-aksioma yang terurai di
atas, sedangkan dalih-dalih yang lebih khusus dan men-
detaail akan menyusul mengiringi penelitian-penelitian
secara beturut tiap-tiap monumen patung.

baju dan badan sebuah tokoh, -........ baju atau
nama dapat ditukar, tetapi “badan” atau “tema” patung
senantiasa merampilkan roh atau pribadi patung itu.

Nama: “Tirta Arca Wangka” jelas memiliki suatu pe-
ngertian nyata dan konkrit yang mengibaratkan baju dari
seorang tokoh: nama sebuah patung. Nama ini adalah
nama dari patung itu, karena dengan nama ini patung ini
“dibaptiskan”. Namun, nama ini hanya bermakna seke-
dar menerangkan bahwa benda atau "anu” yang terletak
di tempat (samping Convention Hall, Jakaria) itu adalah
patung (arca), agar tidak salah ditafsirkan sebagai sebuah
“ujung cerobong pembuangan, ataukah alat penyaring
polusi udar, atau ......... rambu-rambu lalu lintas "baru”
yang meny: pung. (Maklumlah ......... awam seni berada di
semua laf : an masyarakat).

Kita ”1sah” kecewa kalau pandangan pertama e
nampilan yatung itu masih menimbulkan suatu rasa
“asing” yang diskomunikatif, separatif ataupun distingtif,
se-akan-ak » menghadapi suatu “perkenalan paksaan”
yang sangat mendadak mendorong kita untuk bersenyum
diplomatik dalam menutupi-adanya kejanggalar di tengah-
tengah lingkungan yang agak terlanjur kita masuki. Kita
belum dapat merasa terserap dalam lingkungan artistik.

Memang benar, ini adalah patung, ......... patung yang me-
miliki kwalitas-kwalitas yang akan kita temui bersama da-
lam analisa estetis kronologis ini. )

[Besarlah pengaruh-pengaruh langsung yang asosiatif-
kolektif-imajinatif sebuah nama! Yang nyata: asosiasi
lambangnya yaitu “keul " (standing position) timah
Bangka.] .

“Arti” Nama: Meskipun hubungan pengertian  air
(= ftirta), patang (— arca), wangka (= imm), agak ja-
rang atau renggang tetapi esensi tiga kata tersebut satu
per satunya mengingatkan kita kepada “air minum”,
"pematung” dan "uangnya timah Bangka”, ini dapat dibe-
narkan oleh ilmo sambung atau ilmu kait (asosiasi),
“ilmu” yang paling umum dimiliki dan paling merata di-
hayati, kontemporer .......-. dan juga jujur ! Seni!

‘[D'a.lam' keutuhannya “nama” menarik suatu respons
yang wajar dan selaras. Tak dapat ditambah maupun di-
kurangi !}

"Fungsi® Nama : Maka fungsi nama patung dengan ini
sudah cukup berdasar dan efektif .....-.. kiranya! Tiga
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kan mc

unsur tokoh berjasa dalam hadi

hamh

ini . .- kepada mereka kita arahkan rasa hormat, -........
dan ini sungguh wajar |- Selanjutnya, biarlah, tanggapan
kita terhadap "nama” patung ini cukuplah sudah. Mengi-
rgat nama sebagai “baju”nya sebuah tokoh (= patung)
dapat luntur dalam sejenak dikebas angin dalam kuyup
layu terlanggar musim silih berganti.

[Insan adalah peka! Bentuk ciptaan adalah ekspresi.
Ekspresi adalah estetis, terikat asosiasi dan mendorong
imajinasi serta fantasi. Imajinasi sangat puitis dan pun
eStetis «oeeoreernns mereka berjumpa dan bermesra, kemba-
lilah keutuhan hakekatnya yang estetis -.--..... nan abadi !
Divergensifnya ekspresi satu patung ibarat satu tokoh ber-
watak ganda, arah tak llah seber-
kas kesan langsung tanpa mengenal nama dan tema.}

Bemrtuk : Bentuk ekspresif patung ini cukup menonjol
merupakan unsur-unsur vertikal buntu yang dibubuhi se-
dikit variasi diagonal sehingga mengesankan makna ge-
rak, gerak dan gerak setahap ke arah tumbuh yang seje-
nak. tertutup lapisan ketat! Indah dan pantas dinikmati,
tetapi hanya itu. Gerak padat tanpa tujuan, bergandengan
tetap merata ; ---...... gerakpun berputariah merata, bukan
ke depan ataupun ke belakang (tidak nampak mana muka
ataupur buritan patung), tidak pula ke bawah. Terus me-
ngajak, terus memutar (tanpa di bumi Inconesia atau

mana), tanpa dasar tolak! Yang nyata hanyalah batas

teratas, me n d a t.ar semua gerak tidak melanggar,
semua serentak terhalang dalam abstrak. Bertolak tak
bersama namun berhenti padat k, gerak - tumbut
hanyalah setapak, gerak memutar sungguh abadi (ling-
karan setan)' Seluruhnya bentuk ekspresi patung telah
tersimpul dalam seberkas unsur vertikal buntut dengan
variasi mirip-mjrip konvergensi terpotong, justru pleh per-
mukaan air mendatar di puncak (arca). Sungguh nyata
dua gerak arus berpotongan saling menabrak, yang me-
lingkar adalah arus gerak abadi, dan yang lain: gerak
setahap, sejenak !

Inilah seberkas ekspresi: Keutuhan patung yang
padat-ketat-abadi. Ini pula kesan nyata abadi, tetap me-
manggil, tetap ggil, tetap yapa setiap putar
manggil, tetap menyapa setiap putar mengulang kata.
Gerak abadi, ketat merata, terdesak memekar, seremtak
terpatah, segera melingkar, kembali berputar, lingkaran
abadi. Tanpa asal, tanpa tujuan ......... ”aku hadir !

[Makna serentak, di mana dan apakah hakekatnya ?
"Serentak” bertolak atau serentak berhenti? Apakah
atau adakah tujuanmya bertolak itu? Apakah ujud
ekspresi serentak itu ?]

Suatu Dilemma: Maka di mana letak makna eKspresi
serentak yang mengesan ? Apakah dalam.arus gerak me-
fingkar tanpa titik pangkal tolak ataukah dalam arus ge-
rak vertikal buntu, tumt p, tumbuh setapak yang
bukan tumbuh hidup, bersambung berulang, ke arah tu-
juan ?

Adakah kiranya titik tolak gerak di dasar kolam yang
entah merata, atau mendatar melahirkan gerak bertolak
serextak, seasal? Makna yang bernilai serentak hanya
tampek terdampar pada batas datar arus gerak L

semua gerak searah seberkas uasur, ketat
serentak : henti serentak ! (Sama dengan hentiiiii
gerak !!) Jadi. sama dengan gerak henti seremtak.

[Kata "tu,uan” dalam maksud tema, ialah sebuah
kata tempelan; namun nilai k adalah disk i
katif dengan hakekatnya patung. 'l'emyelan (1), dalam
tema tersebut tak merobah hakekat dalam kepribadiar
patung ! (Operasi plastik tak pernah, tak permah mero-
bah kepribadian seorang meskipur: ia bertambah cantik)
Disonansi nada mengganggu ciptaan patung. Disharmo-
nis!! Ada substansi di dalam keutuhan suatu substansi.]

Seni tempel. 1: Secara resmi Kompas (21-6-1975)
menyampaikan pesan maksud pematung Rita Wldaglo
dalam tema (baru) : ™......... Gerak serentak ......... Kesa-
tuan tujuan dalam X gerak kegi ke-
masyarakatan ......... . Ini, tema bayangan yang muluk !
Pematung abstrak (d pola ciptanya yang dipegang
teguh) menambahkan suvatu tujuan dalam tfema “baru”nya,

“mungkir” karena unsur tujuan inilah ;ustm yang tak
muncul | dalam pengolahan logam bajany
patung, karena tetap “ketat ia memegang pola c:ptanya

kelompok. Kita kenal pola vertikalisme buntu (akan di-
terangkan terperinci lebih lanjut) yang mengatur “cara”
mencipta sang pematung!! Tanpa beban melainkan rasa
dan instik dalam mencari bentuk yang bukan estetik, bu-
kan enak, yang bukan agung, bukan etik, puitikpun
tidak, bukan pula literer !!

Akhimya “kebuntuan” ini, tak dapat ditutup, tak
dapat ditempel, senantiasa berseru dalam gerak dan ber-
pesan: “Aku buntu”. Mungkin ada lagi tempelan fain
unttk membungkus “seruan” ekspresi yang sungguh padat
ini, logam aluminium, kerangka baju! Wahai! Di ta-
ngan wanitanya pematong !

[Pengetrapan Dalih, 5 (bila diinginkan) sangatlah
baik. Namun ketatnya pola cipta belum membolehkan-
nya! Pematung mengeluarkan pernyataan dalam gagasan
“perlombaan 1973”, di dalam “Kelompok Dewan Pa-
tung” berupa: “Pola vertikalisme buntu” yang diskomu-
nikatif non transendental. Pola modern? Ketemu pola
ciptanya dalam karya ciptanya sendiri !

Apakah_betul suatu hakekat selera modern merasa-

an . "kebahagiaan” dalam menemukan suatu jawaban
yang tidak b ? Bahagia dalam kekece-

waan? Pola  ciptanya me]ahn-ka.n kewatakan patung
yang terpolakan berupa: Kebumtumn! Pola Kelompok
mereka !

Pola mereka ialah: vertikalisme buntu! Pola non
puitis non estetis ini, tak berdasar tak bertujuan. Hanya
berpeluk pada “insting” belaka. Sasaran mereka ialah
agar polanya cukuplah “acceptable”.]

Jawaban dalih ; Sesungguhnya yang dicari dalam kebun-
tuan daya cipta ini (kalau pola cipta sang pematung
dapat bertumbuh”) ialah : suatu titik temu dalam kompo-
sisi ekspresi patung itu, yang dimungkinkan melalui garis
konvergensi (Dalih, 5§ dan Bagan). Titik temu “bemtuk
dalam keutuhannya sendiri”, dapat dicapei, mengapa
tidak ? Akan tetapi Rita Widagdo telah memproklamir-
kan suatu perny "padat” sebagai ”pola cipta”, ha-
kekat individu. k dalam perintisan suatu makna

Yang ditegaskan oleh kaca kristalnya muka air mendam

"vertikal tunggal" (l)allln, 1 dan Bagam) sebagai pernah
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menggegerkan gugusan:gugusan pola seni di tanah Indo-
nesia .dl kala itu! Suatu “pola cipta” tanpa titik tolak
dan titik temu (Baca pernyataan serentak dalam Teks lem-
baran dgpan Kalender Pertaming 1974), yang isinya seba-
gai b.cnkut: ” Saya bekerja sampai pada suatu
titik di mana bentuk mencapai keutuhannya, tidak dapat

ditambah ataupun dikurangi (juga tidak ditempel(!), me-
nara irama revolusi). Saya tidak membebaninya dengan
aspek-aspek literer maupun mendorongnya ke area-area”.
Cukilan tersebut adalah "pernyataan” Para Dewan Patung
(vide Kalender Pertsmina 1974) (Baca ulang :
Dewan Patung). Pernyataan ini hanya dapat ditanggapi
“lingkungan™ tanpa aspek-aspek literer ataupun menolak-
nya sebagai “absurd™! Pola “diskomunikasi”!! Jangan
paralel melumpuhkan yarg horisontal ! -

(Baca: Perbandingan dua pola cipta yang hadir di
Indonesia "modern”: Matarantai (IT), yaitu Pendahuluan
kamsngan“ Seni Patung Modern, itu apa ?” Horison, Juli
1975).

Maka pernyataan sang pematung di-kurun 1974 i
bertujuan “pencaharian swatu yang bertemu dengan
utuhannya”, tanpa titik tolak (estetis literer), olehnva
tangan tetap belum sampai, apa daya! Dari mana mau
kemana ? Patung yang terciptapun menemui keburti .
Secara estetis puitis tidak perlu kita kecewakan kor:
”pencaharian” (singnimnya : perciptaan yang estetis)
pengolah patung telah dan sudah sejak saat itu mencun:
“tujuannya”, mencari titik dalam “kebuntuan”, maka
bentuk telah mencapai keutuhan-ya! Patung logam ‘on
estetis dan non puitis telah berdiri di tempatnya, tidak
perlu “pencaharian”, makna estetis ataupun puitis 1i
dalam menang inilah hakekat pola cipta sang pema
inilah pola ciptanya. Ini pulalah patung dari pol
tanya, ia mengokohkan abadinya suatu “mercari”
atau mencari-cari, atau dengan kata lain : kefanaan suatu
“kerja cari”, justru karena tanpa tempat berpijak. Buat
apa susah ? Buat apa syusyahh ......... menjunjung heban
aspek-aspek -estetis, literer ; men-dorong-dorong beban
kerja cipta ke area-area yang mengikat ketat, berbau “mu-
mmis” lelubur, berupa pula kunanya nenek moyang, scrba
berat: “’bobpt-lamban-uban-beban-warisan-terbenam, scrba
estetis-puitis - dogmatis - realistis - statis - tradisionalistis -
lunatis - idealistis-adoptis-orientalistis-necis-manis-wari: !!
BACH, Bach bahhhhh tak ada gunanya!

[Dalam meneliti suatu karya patung, apa lagi karya
“instink” patung ini, maka daya instink menemukan hake-
¥at yang langsung dipcrkuat oleh data-data, karena tak
ada cara lain menerobos alam instink untuk menghayafi
hakekatnya! Soalnya: Apakah patung itu "acee.pmble”
atau “absurd”, tersebut! Sasaran nyata suatu perjuangan
pola cipta : suatu ekspose atau pengorbitan. Maka Ium
nilai tema (baru) dalam pengolahan! Diciptakan nilai
tempel ! Patung dan tema menolak arti-arti tema tem-
pelan! Pengorbitan didesak. Proses kerjan;vz?:_ Berlom-
ba sendiri, gagasan sendiri. Dewan Juri sendiri, "wewe-
gang sendiri”, kelompok sendiri, pola cnpmkeflompolg
ciptaan menurut pola buntu, pola »Dewan”, pola a
priori”, maka lahirlah "tokoh” (patung gagnh), halfekm
dari suatu ewensi polanya sendiri!! Lahirlah: “Patung
Bantu™!  Memperjuangkan pola cipta ailalah memper-

ngkan "acce] a cipta itu. )
i gB:ginilal'l, ll)segirilah p0| Di sinilah, di sinilah kita

"Arca Tirta Wangka™ karya Rita Widagdo

beriemu iagi ; inilah hanya tanggapan melalui asosiasi yang
tak terhindarkan, yang insani, yang lepas, yang tak ter-
il ket tak bertitik tolak da ntak bertujuan. Tak ber-
tema, apa lagi takmengena ! Hanya Instink”. Ini hanya
tanggapan insan yang berpijak dan menengadah ;
tada hores, tiada urus, tiada wenang, tiada menang -........
hanya arus, hanya “tenang”, hanya tergenang merupakan
dcpisan kctat di permukaan dasar, wadah penampung sang
pengapung, yang telah tenggelam lepas penampung, lepas
Vinstink™ ! Dasar pijak dalih-aksioma ekspresi-ekspresi
bentuk universil ini adalah pula instink™ yang mengatur
asosiasi imajirasi, inspirasi, intuisi, dan mana respons
berupa resonansi “bcnang-benang sutera komunikasi ba-
tin” mendengungkan ekho yang semada dan berulang se-
muanya menuturkan data-data yang memperkuat produk
“ingtink” itw ..o , maka inétink ‘di sini menjadi aksioma
yang memadat ke dalam bentuk-bentuk dalih. Dalih-
aksioma-transendental. Instink di sini banyalah suatu
p belaka! S ya hanya soal menerima “dasar
tujuan” atau menolak !
"ArcaTirta Wangka”,
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Arti yang nyata patung itu hanyalah : patung, air dan
timah, Suatu arti yang cukup kontemporer. Namun
"Tokoh” ibarat patung, dan ”Badan” ibarat temanya
vang asli dalam penguraian patung ini jelas bertemu, me-
nyatu dan tak dapat saling yangkal pun saling

taan semi patung bertolak arah, terbalut gerak alamnya
curahan air hakiki berlawanan tujuan. Maka muncul
lah "khaos” (huru hara gerakan): saling potong, saling
hadfmg, saling tembus saling lingkar belit (dalam pusarar.

meniadakan, ......... cobalah ikuti jalan uraian ini:

Patung diciptakan dalam kurun 1973, di dalam gaga-
san waktu dan pola cipta “Satu Kelompok” yang padat :
ketat waktu — ketat berita — ketat undangan — ketat
ekspresi — serem ekspresi — serem pena — serem jam
bicara — serem wawasan — serem barisan — serem
komunikasi — ketat acara — ketat acara — ketat pani-
tia — teftutup berita — tertutup . penilaian — Patung
MEMANG lomba "Nasional”!!! Tertutup tanggapan —
sepi jam bicara — istirahat! Tenang — tenang —
giaaaattt ! Patung "menang” dengan temanya yang asli :
“Gerak Dinamis”. Pola cipta telah terorbit, tersodor!
Pola ulung — tempat ulung — lambang pola ciptapun —
ulung kokoh — kerangka — baja aluminium. Muncul-
lah tema tempelan: “Gerak Serentak” setahap, sungguh
identik dengan pola cipta, pola Kelompok !

[Semakin deras kita berputar sekitar patung, semakin -

jelas kita menanggapi tokoh”nya !

Tema asli dan patung adalah satu 3 tema dirobah, patung-
pen harus diolah!

Tidaklah mudah!]

Tanggapan : Melalui sorotan mata menara (pola citpta
hidup) mata estetis puitis, keutuhan kesan patung ini ada-
lah’: suatu keutuhan bentuk yang padat, dalam gerak ter-
henti serentak, membuntu, tanpa tujuan, terapung tanpa
dasar-tolak-gerak, hanya satu gerak abadi, gerak lingkar
dalam kekalutan tong setan. Titik temu tak kunjung
tiba. tujuan buntu. Kesatuan tema da npatung menya-
rankan bahwa tema tidak dapat terpisah dari hakekat
patung. justru untuk diganti dengan tema lai ndalam gava
tempelan dan membawakan makna yang lepas dari kaitan
arti tujuan ekspresi patung itu. Tema yang asli patung
itupun muncul dengan sendirinya! Diolah menjadi
"Gerak Serentak” yang setahap atau “Gerak (henti)
Serentak??!

.

g ! Semua sereatak !!

[Syahdan, udlah “Seni pengolah tirai yang ter-

selubung”, peneliti “kucing dalam karung™!!]

Kesimpulan,: Inilah apa yang kita dapat simpulkan
dari ketiga unsur: tempelan; nsma dan femm, sesuai visi
pengamat  peneliti unsur-unsur, yang peka menangkap
tiap arus ekspresi bentuk ; semuanya tampak jelas dari
puncak menara p M Irama R i,

Patung ini berupa resultat suatu pola cipta (buntu)!
"Pencarian abadi”, -........ Seni "Al di ]a — La 1a fa!!!
Namun "bentuk” telah mencapai "keutuhannya” yaitu :
jalan buntu 1! -

Wahai air. wahai patung, wahai uang ...... timah !

[Pematung  menginsaafi bahwa patung melepaskan

kesan dan pesan yang nyata abadi kepada lingkungan.
Maka pula” lingkungan” dijadikan tema (baru) yang me-
ngagetkan pematungnya sendiri : Eureka !!
Tema sesungguhnya (tema yang manis dan serasi)
tetap saja: "Gerak Dinamis” padat setapak (tetap ter-
batas). Apa daya? Mana tujuan patung? Sasaran
“lingkungan” hanyalah fatmmorgana, hanya berada dalam
tatapan mendatar, ja tidak konkrit, tidak menyarankan
tujuan yang hidup. Ia buntu. Ia mendatar. Ta mengam-
baag !!!] -

Kegunaav: ”Fungsionil” : Telah terpenuhi makna seren-
tak (baca: serentak berhenti) dalam gerakan pengolaha~
“titik tuju” yang berbumtu itu ?! Setelah terpancang pa-
tung dalam kolam berlingkar puter, ternyata “lingkungan™
sangat menyambut gerak puter abadi ini, dan berkatalah
Kompas (koran) : ” — kesan mengenai “gerak” akan se-
gera timbul apabila memutarinya dengan kendaraan”.
Jadi, gerak buntu tujuan ini oleh lingkungan tergerak
lagi dalam akselerasi lintas kend: yang ong
arus putaran mendatar patung itu. Namun masih lebih ia
1o keterh

[Unsur Air! Keindahan hakiki air di kan pula !
Menutupi  kebuntuan?? Mematung itu sama dengan
mengolah bentuk menjadi irdah (artistik) ; air curah,
gerak bentuknya adalah alamiah, indah da nagungnya
adalah puitis estetis, Ilahi! Air pun tak berdaya! Buntu
tetap buntu! “Seni tempel” menihilkan seni cipta dalam
pematungan, bila hanya untuk menutup kelemahan patung
i)

Serii Tempel, 2: Untuk menyemu gerak buntu patung
itu maka unsur-unsur baru sesudah unsur Tempel, 1
(kata "Tujuan”) dalam kelengkapan tema (baru), datang-
lah air yang benar-benar air” (aqua) yang disuruh bica-
ra- (sejauh kekuatan kran), sehingga diharapkan- gerak
vertikal buntu menjadi “bersambung”! (Bertujuan ?)
Air dilepas, maka ta mencurah (ke bawah) dan terus
bergerak, — airpun  serentak membalut sekujur tubuh
scbuah logam yang kuat berkesan, membungkus tokoh
yang indah eksprsif dan “Tokoh” pun akhirnya lumpuh
ekspresif, kembali membisa bagai hakekat asalnya: lem-
baran logam- dari pasaran! Gerak ekspresif ganda. cip-

g tumbuh, mematahkan daya
hidup (daya vertikal konvergensif) ; air tetap berkaca men-
datar di batas puncak- patung dengan ketenangan vang
meyakinkan, watak air yang lembut-lembut keras itu!
Gerak serentak air yang hanya setapak itu teralih lagi
sebelum tumbuh menemui tujuan ke bawah ! Dan mele-
pas, mendatar, terbawd arus geraknya lingkaran seiar,
tetap abadi, dan 10, 200 tahun lagi, lagu “gerak
buntu” terus berkumandang dari patung yang hanya ber-
makna “Gerak Dinamis” terbatas itu.

Bagaimana mendapatkan nilai titik tolak gerak dalam
daya ekspresi pada patung’itu? Nilai tujnan tidak mun-
cul-murcul !

[Apakah dia dan dalam uraiannya bagaimana?

Menemukan itk tolak” gerak haruslah scremtak
dengan penemuan “titik temu” gerak itu!!

Suatu pengetrapan Dalih, 3 dalam makna ekspresi
“kelumpuhan” yang-terlanjur, yang negatif dapat diposi-
tifkan dengan Sarem, 2, yaitu dengan munerobosi unsur-
unsurnya yang - paralel ‘horisontal, yakni dengan unsur-
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unsur diagonal konkrit atau abstrak sehingga nilai mati,
yang buntu, terbatas dan diskomunikatif yang ada itu
menjadi  positif, artinya : tumbuh-hidup, bangkit, atau
bertujuan Hidup.]

Pengetrapan Dalih, 5: Sesungguhnya begini: Seberkas
unsur-unsur ekspresif dalam patung yang serba terpotong
mendatar patah putus itu, divariasikan dengan satu dua
unsur konvergensi vertikal yang sedikit melanggar ber-
kas mendatar pada puncak, untuk menyarankan peng-
urutan kemunculan unsur-unsur yang lebih lain dalam
imajinasi, maka segera tercermin kesan bebas terlepas
yang berarah ke atas arah tujuan yang memecahkan arus
gerak lingkar abadi yang mendatar (merupakan unsur
paralel horisontal dengan bidang gerak potongnya pun-
cak patung rata sempurna mendatar (waterpas). Kedua
bidang ini adalah unsur-unsur paralel datar. Jikalau kom-
posisi mendatar masih tetap perlu dipertahankan sebagai
“pola datar” untuk merealisir pola hubungan batin dengan
mahluk/benda dalam lingkungan yang masih “mendatar”
(sedikit karena hakekat penghayatan hidup lingkungan
kita masih serba “mendatar”). maka solusinya tetap!vh :
tanpa menonjolkan secara konkrit beberapa unsur bentuk
ekspresi divergensi vertikal melanggar garis batas pu-cak
paturg; cukuplah dengan aksen bentuk tersebut yang kuat
mendorong imajinasi ke arah kemunculan bentuk terscbut
di atas dataran muka air yang memotong mendatar paralel
itu. Maka patung akan benar-henar berkata dalam bahasa
esteiis  puitis, kalaupun  tidak, melalui mata telarjang
awampun sama halnya, adanya suatu kemunculan tujuan
yarg ke luar dari alam “dicari-cari” menjadi kemuncrlan
hakiki. Maka gerak air yang mengarah ke bawah mem-
bungkus sekujur patung itu tidak sampai mengurangi
ekspresi tumbuh (bertujuan) dalam kepadatan logam pa-
tune. Air “ditembusi” oleh locam yang mengarah ke suatu
tuiuan yang melepas dari putaran mendatar abadi. Kita
jadinya menengadah, bukan menandh artinya menatap
dataran !

[Hanya ada satu. Pilihan terbaik ! Merobah tokoh
berarti merobah pola-cipta. Janganlah! Jangan dipaksal]

Pilihan Sohl Jadi dalam kenyataan sekarang di mana-

patung telah megah berdiri dengan keindahan bentuk
yang kokoh abadi (sejauh Dinas Air Minum belum keku-
rangan cadangan), menjunjung suatu "tema” yang telah
resmi, vang tak senyawa dengan sang patung, — apakah
perlu kita merobah fisik patung yang berdiri megah
berisyarat — dan berfungsi ini ? .

[Pilihan yang baik itu merupakan Saram, 6. Kritik
boleh tajam ! Saran harus kankrit, positif ! Begini saran
tersebut : Suatu finishing yang lembut-lembut keras, tanrpa
"operasi plastik” tanpa tutup kran air, tanpa uang logam
timah, justru yang dirobah temanya patung dalam arti :
"pola cipta buntu” ditumbuhkan! Diberi la.ndasaﬁn pijak,
yaitu: kesadaran terhadap {ingkungan'! Berpijak dan
tengadahlah |! N

Serba ragam lingkungan ya jangan dibing!
kan olch semua-nya seni abstrak: dalam menengadah,
jostru ada tujuan nyata! Vertikalisme buntu, jelas bukan
kepribadian kita, meskipun “modern”, serba aneh, baru,
dan ...... simpatik! (lawan+ »pathetik”).

Dari mensa jelas terlihat “Rias paras Ibu kota

Ja}(an? selaras sewajar fajar Timur membawa watak
pribadi yang memijak tumpuan, menjangkau arah tenga~
dah, tiada putus gkul, merat; ak, ke arah

nyata” — Mudah-mudahan! Arah tujuan !!!]

Saram, 6: Kita sisihkan saja temanya dalam hubungan-
nya dengan makna kata-kata “Gerak Serentak”. Kita hu-
bungkan patung ini cukup dengan tema ”Gerak Dinamis”!
Tanpa keresmian, mudah-mudahan! Karena “Gerak
Dinamis” adalah justru “hakiki”nya patung itu! Soal
abadinya ? Yang pokok, “makna” ini telah cukup ter-
muat dalam “keabadian” ekspresi gerak, dalam logamp
itu, soal ekspresi air ber”gerak” adalah ekspresi tempelan,
di lvar kehangatan tempaan logam yang telah mantep,
meskipun  harapan ke arah keberadaan satu “tujuan”
tetap kita tinggalkan. Semoga di lain ciptaan pola cipta
sang pematung telah “bertumbuh” mencapai “tujuan”, —
Insya Allah! Air dapat hadir, kita serahkan saja kepada
yang Wenang, jadi: ”DInas Air Minum” saja, alias
DIAM saja !!

Biarkan “Gerakan” air itu! Bukan “gerak ben-
trokan” seni tempel yang semacam ini yang kita biarkan,
karena ia bukan pola keperbadian kita. Ini pernyataan
anjuran. Jargan pola cipta “Vertikalisme Buntu” terus
bergerak ke arah monopoli!! Karya seni modern Indo-
nesia yang kontemporer juga perlu ferus mekar. tetapi
yang berm utu dan berkepribadian !!

, Bukan berlindung di belakang slogaan “kontemporcr”
untuk mcmbungkus kelemahan. ”Vertikalisme * Buntu™
yang me hilkan "horison timur” (horison megah : statu
vertikalisn e yang mengakui "titik tolak” dalam menyata-
kan titi': capai)! Monumen Pancasila, membikin ! ta
tengadali. tapak myata berpijak !
B (Vert'kal  Hidup!). Pandangan menara pengamat
menyimpt kkan  suatu  “wajah” Jakarta yang mulai ter-
« isi dengan puncak-puncak buntu arsitektur kotak yang
memantulkan kaca-kaca batas di tiap akhir arah tenga-
- dah, scmuanya terputus, mulai menggelapi >vertikalisme
~tradisionil”, yakni “pola vertikal leluhur” yang bertapak
pada landasan rata meraih tujuan nyata di “tengadah™!
' (Arah pandang Timur).

Namua di sana-sini masih menampil puncak-puncak
vertikal lancip serba ragam: membola, memayung, me-
runcing — macam ragam pola hidup kepribadian di area
Taman Mini Indonesia Indah! Pun di lain pojok dan

- sudut tampak bintik-bintik cemerlang segelintir “tahi
lalat” yang hinggap “di pipi, di dahi” metropolitan kita,
masih sanggup menawan nurani tiap pendafang dari de-
lapan penjuru mata Angin. Sungguh melegahkan. Te-
ngok Taman Impian di labirinth kota! Tengok indah-
aya  bentuk kepribadian kita! Sanggupkah bertahan?
Pola kepribadian yang murni, terhadap pola "cangkokan”?
Kebudayaan Indonesia harus bertumbuh. Pohonnya sudah
nampak. Teruslah dipupuk ! Okulasi — jangaaaan, ——
sekedar cangkokan bermacam ragam adalah wajar untuk
mekar bersama, cangkokan pilihan banyak selera di sam-
ping "otorita"nya (apa yang dinamakan) “Dewan Patung
73" yang berarah satu, yang (pola-pola) kiblatnya. ke
seni "Al di la”, bukan ke seni kontemporer “serentak”,
bukan seni konﬁemporel’ ”bersama”. Wahai Dewan !

Suard, sekedar saran ke arah “Dewan Patung”, suara
dari "Menara Irama Revolusi” —- melihat %v%jah Tbu
kota, — membaca “kesan dan pesan”, nyata dan jelas, —
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melihat terus ! — Menyaran terusss !! Tiap patung atau-
pun memanggil terus ! Memesan !!

Kesimpulan, 2:

[Seni adalah nyata, -..... meskipun seni itu “semu” !
Semuanya tidak merobah hakekat seni itu sendiri.)
Patung “Tirta Arca Wangka” kesim~

pulan hakiki abadinya ialah :

1.

2.

P

Keindahan “tokoh” (patung) — Besar (tanpa tema)
Fungsi ekstro al = ... kedar .....- aneh-
aneh simpatiknya kesamaran abstrak visuil” sebuah
fungsi tempel: “Buang air” kelebihan! Jadi ada
"fungsi tempel”nya! (Justru karena ada saja yang
dapat menikmatinya !!)

: Nun di sana, — di bundaran sana sekitar .

busana berkilaulah wangka
— gerak nyata, jelas merata —

— serata cermin datar, wajah tenang — sang air,
air mengguyur lalu!

Nampak segerombolan bocah elanjang
generasi mendatang

asyik mengubang di air terb

membuang air kelebihar sekalian

biarkan terbuang, biarkan berkubang

kegiatan nan indah ragim-macam berkembang

dari lingkungan !
'19/9/1975
Inilah sebuah k ikasi batin lalui scutas
sutera timur berwarna puisi kontemporer untuk
dikau! Menara tak kenal Plato — namun mo
lihatnya. ’

Poster :
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JOKO SULISTYO

DISKUSI

Seperti  yang tejah saya katakan ke-
marin, kita akan membuat tulisan yang
ditulis oleh dua orang: aku dan kamu.
Untuk tulisan ini, kita pasti perlu judul
tulisan. Dan untuk ini saya ingin mem-
berinya judul: | pertengkaran”.

»Nanti  dulu, saya kira lebih baik

Diskusi.”

»Bukan begilu, soalnya setiap pembi-

caraan  kita selalu lebih mirip per-

tengkaran dari pada diskusi.”

»Itu,  karena kamu yang nggak mau

kalah!

»Siapa 2

»Kamu I

»Mana bisa?! Perempuan selalu ber-

ambisi  untuk menang. Nggak mau

kalah I”

oLelaki lebih-lebih I”

»Perempuan "

»Lelaki !!

»Nah untuk  menentukan judi | saja

kita sudah sclangkah menuju ¢ per-

tengkaran. Maka lebih baix :a beri
judul  Periengkaran saja, levi kuat
alasannya.”

»Tidak! Diskusi saja. Biar kclihatan

debih intcick.”

»Ya, baikich  Memang percmip.an se-

jab:..”

»Kamu selatu memancing pertengkaran.

Sudah !

Kalau memang tidak ada persesuaian

perdapst  icbih baik kita tidak jadi

menulis.”

»Ya. ya! Baiklah. Soal judul kita se-

rahkan saja pada pembacanya nanti.

Sckarang scbagai cap dari tulisan ini
kita pakai saja: Diskusi.”

,Lantas kita mesti nulis siapa tokoh-
nya.”

,Para tokoh: aku dan kamu.”
,Lokasi 7"

.[Lokasi?”

,Di ruangan kelas. pada waktu jam
bebas.

+Apakah nggak perlu kita sebut kclas

berapa sckali 2"

,Oh iya, tentu! Kelas tiga eksakia

(pasti alam) pada snt-saa!_ ujian
sudah di muka pintu. Sebagai pem-
Tasaran, » .

Sekarang. saya sendiri.

Sebagai  pokok  pembicaraan. Apa
yang kau sukai ?" .
wYang sesuai  dengan keadaan kita

seperti saat<aat “ini”
LwUjian 7
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~Bukan! maksudku tentang bubungar
yang ada antara kita : aku dan kamu."
»Maaf maksudmu.....» .
»Ya cinta!™

»Baik ! Mungkin akan lebih menarik
+Ya. Bicara soal kekasih, memang
kita tak habis berfikir. Kacdang-ka-
dang di antara kita yang sudah jelas
saling mencintai satu sama lain, ber-
usaha  untuk saling menyakiti. Ini
sudah  wajar. Dan sebetulnya inj
tidak perlu terjadi. Tapi toh manu.
sia tidak terbuat dar batu. Tak ada
manusia yang sempurna di dunia ini.
Dan seandainya proses saling menya-
kiti ini berlangsung terus menerus —
sampai  sustu  saat kita kehilangan

suatu cimbangan,  atau dengan
kata kit “temui jalan buatu,
Nah, buaguimana jadinya? Mau tak
wmau  kita-

akan ditimpa suatu
‘wkil  ung  mengerikan: patah

Teras dunia seolah-olah telah kiamat
bagi mereka yang menderita.

Ya. patah hati itv ngeri. Patah hati
itu nyeri. Patah hati i sepi.

Tak  ade  seorang sarjana pun yang
bisa menemukan obatnya. Ada orang
berkata, untuk  menghindari patah
hati, ialah: Yangan sekali-kali kita
pernah jatuh cinta-

Tapi siapa arangnya yang tidak ter-
pesona  dam  akhirnya terperangkap
oleh kata-kata merdu-merayu: cinta !”
»Slop! stop! iri namanya cengeng!”
~Okey! kamu boleh bicara apa saja!
Tapi ini 2dalah suara hati nurani ma-
nusia secara universil. Kita tak bisa
mengelak. Semua orang marasakan !
Setiap orang aku bilang. Hanya
orang-orang  vang telah mati rokha-
ninya, yang tak bisa merasakan. Sa-
yanglah jika hidup seseorang itu ke-
ring dari cinta, dia aca tapi jiwanya
kosong-hampa ! Tak [ebih dia seba-
gai robot.”

.Tapi kamu terlalu  mengagung-agung-
kan.”

.Sebetiilnya bukan begitu, karena cinta
itu  sendiri sudah agung adanya.
Viesus - kefika berada di kayu salib,
ketika  penderitaannya sampai pada
puncaknya masih sempat berkata le-
pada  Maria. Tengoklah anakmu !
dan kepada Yahya: Tengoklah ibu-
mu !




Tengoklah! mempunyai makna yang
dalam: Cintailah, Nah, masih ragu-
kah bahwa sebenarnya cinta itu ke-
luar dari mulut Tuhan ?”

»Tapi cinta di sini Jain dengan cinta
yang kauucapkan pertama taci”
»Tapi berhubungan! Bahkan cinta

yang gpertama tadi adalah bagian -

dari yang ini. Cinta yang ini dalam
arti yang lebih universil.”

Seperti  Seribu  kunangkunang di
Manbhattan yang kau baca beberapa
bari yang lalu. Umar Khayam meng-
gambarkan lampudampu sebagai ku-

nang-kunang. Dan kunang-kunang -di
sini adalah suatu wujud kerinduan
manusia pacda suatu dunia yang di

dalamnya subur oleh cinta dan seka-
ligas merupakan escape dari kebo-

(Suasana kelas makin sunyi. Sepi.
sobagian  teman-teman ada yang
duduk di bawab pohon petai
cina, di belakang sekolah.

Ada yang makan kacang dan
seterusnya.

Ada yang merokok dan sebagai-
nya.

Ada yang sedang
lain-lain.

Dan s:terusnya
dan seterusnya
dan seterusnya
dan lain-lain seterusnya ).

kencing daa

. Kamu tenggelam ?”

wYa, aku terbang.”

»Bersama kunang-kunang itu ?”
»Y2, bersama kunang-kunang itu.”

1

hidup ia yang
kering dari cinta. Dan kunang-ku-
nang membawa manusia terbang me-
nembusi langit kelam.

Aku secang ecnak di jendela sini
Jane. Ada beribu kunangkunang di
sana.

Kunang-kunang ?
Ya.
Bagai rupa ki g-k g itn?

Aku belum pernah lihat

Mercka adalah lampu hijan kecil-
kecilsebesar noktah.

Begitu kecil ? .

Ya Tetapi kalau ada seribu kunang-
kunang hinggap di pohon pinggir jalan
it bagaimana 7

Pohon itu akan jadi pohon hari- na-
tal.

Ya, pohon hari-natal.

Mamo diam lalu memasang rokok

sebatang lagi.
Muk terus hadap ke luar
jendela  lagi, menatap ke satu arah

yang jauh entah ke mana.
(Seribu kunang-kunang di Manhattan).

Ya, Marno telah terbang bersama se-
ribu kunang-kunang, menembusi langit
kelam — menembusi dasar hatinya
sendiri.

M bus dasar hatimu 7"

»Ya. Semakin dalam. Semakin dalam.”
»Nah. Pada saat-saat seperti itu, selu~
bung misteri yang melingkupi hidup
ini. Cinta ini. Segalanya ini. Akan
terungkap satu — saty — satu.”

»Muamu sayu. Semakin sayu-"

+Kau kelihatan lebih cantik.”
»Ah”

»AR”

I love you!”

oI wanna kiss you” * -

»Ah, heh!"

,wYour lips that 1 wonder.”
,»UBft! jangkrik ' ,

( Tet tet tet teeet.........

bel ganti pelajaran nyaring bu-

nyinya

— membangunkan aku.

langkah  teman-eman memasoki

- kelas persis kayak langkah setan

— mengagetkan aku. Jam bebas
telah habis). * * *
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SAJAK-SAJAK

SAPARDI DJOKO DAMONO

1974-1975

DUA PERISTIWA DALAM SA
SAJAK DUA BAGIAN o

1

sehabis Iangkah-langkah kaki : hening

sapa:‘ gkali si p h yang 4 dangngnlmenemnkanmw
tinggalmu padahal sejak semula sudah diikutinya jejakmu

padahal haras lekas-lekas dismmpaikannya pesan itn padam:

2

seolah-olah kau harus segera mengucapkan sederet kat:: vaag tak permah
kaukensl artinya, yang membuatinu terkensmg skar batang randn
alas tua yang suka menjerit-jerit kalau sarat berbunga

1974

DI SEBUAH HALTE BIS

Hujan temgah makam membimbingmu ke sebuah halte bis dar mem-

baringkanmu di sans. Kam mcmang tak pernsh berumah, dan hujan to
#m kedengaran terengah batuk-batuk dan nampak putih.
""" Pagi harinya anak-snak sekolah yang memunggu di hate bis itu me-
bekas-bekas darash dan mencium bau busuk. Bis tak kunjung datang.
-amak tak bisa sabar menunggu, Mereka menjadi kesal dan,
'L:-apa.n:bo_k,a‘berhhnl poyong; sambil melempar-lempark

A1

J "

1974

LIRIK UNTUK LAGU POP

jaugan jamkan matamu: aku ingin tinggal di hutan yang grimis —
pd:mnh:hmhﬁr-'rtergelilcirhidmimw(lgeﬁg
uyaring!); swarsmm adalsh kertap bulz burung yang gugur (begitu
hening!

a mengelopek (begitu tajam!)
h:h.‘y-‘“ «hhm,A’dlhmmlmﬁtn‘xuamkemy
bulyl borang delam goyamg enggrek — ketika hufan mendadak gaib
jmgan pejamrkan matamu:

1975
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BUNGA, 1

) -
Behkan bunga rumput itu pun berdusta. Ianhhdltepindhlgm
hening pagi terbit; gwya cuaca ketika seka-

wanangngaktenhngberpmar-pnmdiawpadangmqmnhhﬁ
ia mendengar seru serigala.

Tapi katanya, ,Takut? Kata itu milik kalian saja, para mamusia; akw
ini si bungn rumput, pilihan dewata!”

Jiif

Bahkan bunga rumput ite pun berd Ia kembang di sela-sela gerah
batesbatu gua pada suatu pagi, dan malamnya menyadari bahwa
tak pampak apa pun dalam gua itu dan udara termyata sangat pekat
dan tercium bau sisa bangkai dan terdengar seperti ada embik

tah dan ia bayangkan hutan di seberang padang ita terba-

Kar dan setelah api...

Teriaknya, ,It¢ semu2 pemandanghn bagi kalian saja, para mamusia!
Aku ini si bunga rumput: pilihan dewata!”

1975

BUNGA, 2

mawar itu irap dm h ir bert jangan ketika pemilik taman
memetikirya hari ini; tak ada alasan kenapa ia ingim berkata jangan sebab
toh wanita itu tak mengenal lsamlnyl — tzk ada alasan untuk mema-
haicfi kenalpa wanita _yang selama ini rajin menyiraminya dan selaln

cinta itu kini wajahnya anggum
dan dmgm, menarggalkan Lelopaknya selen‘bar demi selembar dan mem-

h

ya berj P P & permnlmnn kolam

1975

BUNGA, 3

seuntai kuntum melati yang di ranjang itu sudah berwarna coklat Ketika
tercium udara subuh dan lerdengn ketukan di pints

tak ada sahutan

seuntai kuntum melati itu sudah K & empat
penjurn  dan menjelma Icriml-knstal [ udara Ketika ten!cnpr ada
yang memaksa membuka pinto

lalu terdeng:t seperti gema ,hai, siapa gerangan yang telah membawa

' pergi jasadku?”

1975-.
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AIR SELOKAN

»Alr yang di selokan itw mengalir dari rumah sakit,” katama pada
suatu hari mioggu pagi. Waktu itu kau berjalon-jalan bersama istrimu
yang sedang gandung — ia hampi h kena bau sengit itu,
Dulu di selokan itu mengalir pula air yang digunakan untuk meman-
dikanmu wak(u kau lshir: campur darah dan amis baunya.

Kabarnya tadi sore mereka sibuk memandikan mayat di kamar

*

Senja ini ketika dua oramg amak sedang berak di tepi selokan itu,
salah seorang tiba-tiba berdiri dan menuding sesuatu: »Hore, ada nyawa
lagi terapupg-2pung di air itu — alasgkah indahnya!” Tapi kau fak

ngki i menyaksikan yang berkilau-kil hanyut <5 permukaan
air yang smyir baurya itu, sayang sekali.

1975

KUTERKA GERIMIS

Kuterka gerimis mulai gugur
Kaukah yaug melintas di antara kerek api dar ujun:
kokku sambil lepaskan isarat yang sedah sejak lama
kulupakan kuncinya itu

Seperti nansh yamg meleleh dari ujung-ujung jarum
jam dinding. yang berhimpit ke atas itw
Seperti badai rintik-sintik yang di fuar itu

1975

KETIKA MENUNGGU BIS KOTA, MALAM-MALAM

s»sHus, iu bukan anjing; itu capung!” katanya. Tapi capurg tak pernah
terbamg mzdam, bukan? Capung tak suka ke tcmpat sampah — bigsanya
ia hinggap & ujeng dtum romput waktu pagi hari, dan kalau ada gadis
kecil akan menangkapnya ia pun terlang ke balik pagar sambil mende-
rgackan  suara “aahh!” Tububnya mungil, bukan? Sedangkan yang
ku'ihat tadi jelds amjing kampung yang ekornya buntung, memijilat-jilat -
tempat sampah yang di seberang halte itu, mengelilingimya lalu kencing
di suduinya, Haoya saja, ake memang tak melihat ke mana gaibnys.

Wity capmmg!” katanys. Sayang sekali babwa kau merasa tak

melifiat apa pun & seberang sam tadi. 175

HORISON/ X1/ 145



TAJAM  HUJANMU

tajam hujanmu

ini sudah terlanjur mencintaimu: payung terbuka yamg bergoyang-
goyang di tangan kananku, air yang menctes dari pinggir-pinggir payung
itu, aspal yamg gemeletuk di bawah sepatn, arloji yang buram berair
kacanya, dua-tiga patzh kata yang wengganjal di tenggorokan

deras dinginmo

sembilu hujanmu
1975

SAJAK TELUR

dalam setiap tclur semoga ada burung dalam setiap burung semoga
ada engkau dalam setiap engkau semoga ada yang senamtiasa terbang
bus silaw matzhari h udara dingin memuncak ke lengkung
langit menukik melintas sungai
merindukan telur

1978

PUISI CAT AIR UNTUK RIZKI

angin berbisik kepada daun jatth yang tersangkut kabel teipon itu,
saku rindu, zku ingin mempermainkarme!™
kabel telpom memperivgatkan angin yang sedamg memumout daun
itu dengan jari-jarinya gemas, ,jangan brisik, menggzanggu huja:!™
hujan meludah di wung gang lalu mienatap angin dengan tajam,
hardiknya, .lepaskan daun ito!”
1975
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A. CHANIAGO HR.

DUSBALB U
DUSBALB UUT

Lelaki &urus kerempeng itu tertatih-
tath membawa tasnya sepanjang jalan
sempit dereng bukit. la telah melampauij
bebuah batu besar yang agung di sana,
dan konon kata pak-belalang pak-bela-
lang yang suka menceritakan zaman si-
lam, adalah berasal cari anak yang
durhaka.  Berarti satu kilometer lagi
Bidin  atau lengkapnya Zainul Abidin
akan sampai di kampung halamannya
Dusun Dibaliek Bukik, yang berpenduduk
ficak lebih dari pada satu seperempat ribu
orang besar kecil dari bocah sampai
nenek. . Ia melangkahkan kaki. dan tak
lama lagi akan sampai di kampungnya
iy, kampung yang Xomon menurut Ranji
tsilsilah) keluarganya sudah didiami oleh
tujuh belas keturunam dari kaumnya di
pihak ibu, dan enam belas keturunan cari
pihak  neneknya (maksudnya: ibu dari
ayahnya), sepanjang garis keturunan orang
Minangkabau. Berarti Bidin pai di

lami Moh. 3 PR

Zionisme, Komunisme, dan lain sebagai-
nya, dan lain sebagainya. Mereka hanya
kenal, bahwa agama mereka adalah Islam.
Tidak pakai isme-isme. Mereka hanya
kenpal: ,Kok sakik dipiciek, jaan dipiciek
urang”, ,Manusia ko samo”, ,Insan ciek
nyao sarupo. bantuek nan ba-Tain-ain”,
»Ujan ameh di nagari urang, vjan batu
di pagari awak. rancak juo magari awak”.
susah sarupo Bulando mintak tanah, di-
agich sajangka nak saeto. Diagich saeio
nak sadapo”. . Jaan bak indaly atech
limau, barenggie iyo, makanan urang di-
rampeh pulo”. Atau: ,sajaush iabang
bangau, suruik kakubangan juo”. ,. ajaueh-
sajaueh kayu malantiang, babalic< kata-
nah juo”. Don mereka tidak }c.al apa
itu Demokrasi, ,.utokrasi, dan ;ui - ainnya,
tetapi mereka kenal pada: ..Sacanciang
bak basi, saciok bak ayam”. .Bilek aie

kampung haruslah me-minangkab:ukan
dirinya, teguh memegang adat, setia me-
meluk agama. i yang

dek bul bulek kato dek mupakek”,
»Rajo alim rajo (@isambah. ra . lalim

rajo ggah”, dan lain sebugair ya, dan

hidup sebagai penakluk di kota-kota besar
harus dibuangnya jauh-janh. Dan me-
mang di kota-kota besar dia menjadi pe-
pakluk nasib, dan menyebabkun nasib
bestekuk lutut padanya. Kalau tidak. dia
akan ditaklykkan nasib. Nasb amat buas
di  kota-kota besar. Ia haruslah mem-
buang dirinya sebagai Zainal Abidin,
seorang lelaki kekar yang pantang me-
nyerah’ dan satu pribadi yarg tidak menge-
nal pribadi lain dalam dirinya. Dia barus’
tembali menjadi s Bidin, kemenakan
Datuek Tan Tejo Di Langik, penghulu
suku Rambutan Manih.di dalam kampung-
nya. Ja harus melakukan tingkah Taku
yang sesuai dengan ajaran Minangkabau.
Dengan ajaran Mingkabau itu pula, kam-
pung halamannya Dusun Dibalick Bukik,
hidup dalam. tentram, cdamai, dan tidak
mengenal kisruh. (Adat dipakai, Limbago
ditueng, Cabueh dibuang). Dengan ajaran
pula, yarak di kam-
pung  halamannya terkenal ta’at kepada
agama, kareaa: Adat basandi Syarak,
Syarak basandj Kitabullah. Mereka me-
mang tidak mengenal apa itu: Humanis-
me, Nasiooalisme, Imperialisme, Kapi-
talisme, Kolonialisme, Cbauvinisme, ls-

lain ya, b beribu p
pepatah-petitih, alur, pantun-pantun, se-
somba, yang bertaburan di Minangkabau
yang dung ajaran Mis

Semua dilahirkan secara puitik, dan me-
nurut seorang pemyair di zaman kotem-
P kotemp dan absurdi absur-
ditasan ini, ciakni Minangkabau adalah

-'kerajaan puisi yang belum tertakfukan saat

ini! Dan ajaran-ajaran Minangkabau itu
semakin berurat berakar ketika datangnya
agama Islam (Adat basandi syarak,
syarak basandi Kitabullah). ,Jikok indak
basuo dalaza Adat, caliek kepada Syarak.
Indak basuo pado Syarak, samo dikam-
bang Kitabullah™.

<
+
Di-Bumi, berasal cari suku Caniago juga
dari  jurai Limau beranak jurai Limam
Balundang. Yang ketiga suku Ampiang
Tanah dipimpin Datuek Mangkuto Sabek,
dulu  berasal dari suku Koto. Keempap
suku Pamatang Landai, dipimpin Datuek
Kiro-Kiro Taluek Budi Ujuang Labuhan
Budi. Panjang memang gelarnya. tetapi
sehari-hari orang hanya kenal gelarnya
Datuek Kiro. R
Mereka tidak mengenal hak milik Ppri-
badi terhadap t:nah-tanah yang digarap
mereka. Mercka hanya kenal bahwa
tanah  pusaka mereka yang mempunyai
adalah gelur tertinggi kaumnya, dus, bu-
kan orangnya. Sebidang tanah umpama-
nya adalsh miiikk Datuek Pamatang Lan.
¢ai. Orang yang melekatkan gelar Datuek
Pamatang Landai kebetulan adalah e
Badun. Tetapi tanah pusaka tersebut
bukan milik si Badun. Tanah pusaka me-
mang hak dari si Badun, tetapi milik ada-
lah kaumnyas. ,Hak sorang miliek basa-
mo”. Berlai kaian dua
kata yang hampir bersamaan itu. Yang
dinamakan "basamo” itu adalah generasi
mufai dari nenek moyang mereka sampai
kepada anak cicit mereka. Pokoknya dari
kaumnya, yang mempunyai gelar tertinggi
Datuek Pamatang Landai. Yang telah me-
ninggal dunia, dan yang bakal dilahirkaz
walaupun sepuluh abad lagi. Makanya
tanah pusaka itu tidak boleh dijual-beli-
kan. Darat sumpuh serapah dari gene-
rasi yang akan lahir, dan dapat kutukam
dari generasi yang mendahului terutama
yang meneruka. Makanya di Minangka-
bau, istilah tuan-tanah tidak ada sama
sckali, karena yang punya tanah pusaka
adalah bersama dalam kaumnya. Tidak ada
istilah  Yeodali karena dalam negari

Dan  sebr ajaran
menetapkan  bahwa: Nagari nan  ba-
ampek  suku, suku nman ba-ampek jinih,
maka Dwsun Dibaliek Bukik bukanfah
sebuah dusun lagi menurut Adat. Tetapi
sudah merupakan Negari. ,,Dusun” di sini
hanyalah scbush nsma. Di sini duduk
empat  penghulu suku. Suku Rambutan
Manih pimpinan Dt. Tan Tejo Di-Langik,
yang konon kabarnya duly adalah suku
Caniago dari jurai Rambutan beranak
jurai Rambutan Manih. Kemudian suku
Limau Balundang dipimpin Datuek Gajah
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yang ampek jinjh itu semua penduduk ada-
lah bangsawan dan sekaligus juga bawa-
han, Hanya pendatang-pendatang ‘baru
yang mencoba untuk di ‘negari itu, karena
gagal dalam rezeki, kemudian jatuh me-
larat, merasa sebagai orang yang bukan

“bangsawar. Di antara mereka banyak yang

terpanding  karena kemauan orang-orang
cerdik di kota untuk menuduh Ninik Ma-
mak adalah feodalisme, tuan tanah. kapir
deea, dan laindain. Dan Bidin telah ber-
khorbah kepada dirinya tentang ajaram



Minangkabau. Bidin kembali berenang-
renang ke lautan yang bernama Minang-
kabau. Dan kembali mengingat nama
orang-orang agung ¢i ‘negerinya yang ber-
nama Minangkabau. Ia kembali mengi-
ngat Datuek Parpatich Nan Sabatang,
yang dulu tetap diyakininya bahwa orang
tersebut  adalah Dewa Tuhan Prapatih

terengah duduk. Burung-burung terbang
ke dedaunan. Dan bernyanyi mercu. se-
akan-akan mereka sengaja menghibur se-
orang perantau yang puiang. Dan di sana
sawah-sawah terbentang kuning. Di be-
lakang Bidin, di kaki bukit ada tepian
mandi. Yang satu pincurannya aca lima,
untuk lelaki. Dan yang satu lagi ada

Al muka masih ada sama kedus lelski
ini. kata Bidin dalam batinya. Dan me-
mang Sutan Di Mato dan Bandaro Lamak
dengan ramah mendekatinya.

Baru pulang dari rantay Bidin. Sudah

. sepuluh tahun waang tak pulang ya T

..Benar Mak Bandaro. Sepuluh tshun
memang cukup lama Tidak aneh kalau

yang pernab disebut-sebut Aditiawarman tujub, untuk perempuan. Tempatnya agak Dusun Dibalick Bukik sudah ada peru-
dalam arca di Sungai Langsat. Dan Bidin berjarak. Daun-daun linju, pohon-pohon  bahan.™”

tetap yakin babwa Adat Minangkabay; bambu, menghalangi Bidin untuk b Terkesiup juga kedua lelaki itu mea-
Indak lakang dek paneh, indak lapuek mengintip sedikit saja. Tetapi Bidin men- dengar sinciran Bidin. Tetapi tak lama
dek ujan. Bahwa Aditi anak ¥ dengan  jelas suara-suara  Malah mereka ketawa berderai.

Siguntur Muda, putra dari Adwayawar-
man (beribu Supgai Langsat dan ber-
ayah Syri Wisywa Rupa Kumara dar
Singosari) dalam perkawinan dengan putri
Melayu Sungai Langsat itu (konon), ke-
tika selesai menabalkan dirinya menjadi
Sri Maharaja’ di Kenakamedini (pulau
Mas, kerajaan Melayu) berusaha meru-
bah Adat Minangkabau. Kalau Aditiawar
man sukses hebat ketika Perang di Luma-
jang dan perang di Bali, atau menghajar
banyak Cina yang jadi bajak laut di Laut
Cina Selatan ketika dia menunaikun tugas
sebagai Duta Be<ar Kerajaan Majapahit
ke Negeri Cina, maka di Minangkabau,
dia  ketemu: batu! Aditiawarman yang
digelari - Sang Dewa Raja” dengan ja-
batan Manuri  Paudatara @i Majapahit.
terpaksa memerintah tanpa kekuasaan di
Minangkabau. Dia hanva dikasih kedau-
latan untuk’ Rantau. Pedalaman Minang-
kabau ada di bawah Ajaran Minangkabau,
yang dituangkan Dt. Perpatich Nan Saba-
targ dan Dt. Katumangguangan. Dus,
Adat Minangkabau itu .indak lakang dek
panch. indak laguck dek ujan”. Keku-
asaan tetap - di tangan .bulek aie dek
pambulueh.  bulek kato dek mupakek”.
Begitu juga Sukarno! Pengarang buku
“Sarinah™  itu melalui kekuasaan politik
yang ada padanya tak dapat lenyapl

k h Ajaran Mi kabau! Ajaran
itu semakin berurat berakar pada penduduk,
dengan  mengecualikan berbagai tempat
di kota. Dan Bidin, yang merantau ke-
luar Minangkabau. betul-betul sudah lupa
tentang Minangkabau.  Tetapi sebagai
anak Minangkabau ia bangga akan spesi-
fik minangkabau yang matrilineal di te-
ngah  Dunia yang patrilineal. Berbagai
ragam yang hadir kembali dalam benux
Bidin. Sebentar lagi ia akan sampai di
kampungaya. Sebentar lagi ia akan sam-
pai. Dan tak jauh dari me-

lelaki ¢i tepian. Dan juga suara perem-
puan. Bidin menghirup udara szgar, udara
pegunungan kampungnya yang tercinta:
Dusun Dibaliek Bukik yang sudah sepu-
luh tahun ditinggalkannya. Maksudnya
pulang terakhirnya, sepuluh tahun yang
lewat.

Bidin mendengarkan perempuan tertawa
berderai. Didengarnya cermat. Suara
tawa perempuan ditingkah gelak
tawa lelaki.

HJHmmm. Tadi malam mmmm ya?
Siang disambung lagi,” itu suara lelaki.

,»Mak Sutan, macam-macam saja. Ke-
luarlah Mak Sutan. Mak Bandaro, juga
ikutikur kc sini. Nanti dilihat orang.”
itu suara perempuan.

Kemudian gelak berderai lelaki. Rupa-
nya ada dua lelaki di tepian perempuan
m.

.Keluarlah Mak Sutan, Mak Bandaro.
Entah ada orang yang mencigap.”

,Biarkan saja orang mencigap. Seka-
rang kan ’siapa lu siapa gue’. Karajonyo
biakan sajo, karajo awak dilalukan juo.”

,Bariah.- Sedikit saja. Bukalah sedikit.
Ah, handuk itu menghalangi mata kami.

Sedikit saja.”

.Keluarlah Mak.”

..Sedikit saja.”

.Ya. perlihatkan saja Bariah. Dia
ingin melihat, apakah besarnya sama
dengan susu bininya.” .

.Tidak mau. Murah benar.”

,Sekali-sekali. Bariah. Sebentar lagl

Pak Direk akan datang bawa duit banyak.
Atau saya blokade nanti. Pak Direk bisa
saya atur.

Ya kata saya, ya katanya. Buruk kata ~

saya. buruk katanya.”
Kemudian gelak ketawa.

.Mak Sutan pandai benar. Bolehlah.
tapi sebenfar.”
K lian g:lak tertawa. Bicin semakin

nginjak tanah, atap-atap rumah dinegari
Dusun Dibaliesk Bukik nampak menju-
lang. Atap rumah bagonjong, atap Ru-
mab Gacang. Rumah Adat orang Mi-
nangkabau !

'
Bidin terengah juga rupanya. Di
sebuah batu i bawah pohon yang rindang
ji ki dia

terpaku  di  tempat duduknya. Mende-
ngung kembali kata-hata ,Siapa lu siapa
gue” di benaknya. Rupanya “lamak di-
awak katuju diurang” sudah bertukar

dengan “Siapn lu siapa gue” yang kelan-

jutannya “semau gue’.

Kemudian kedua lelaki itu keluar. Bidin
kena! bahwa orang itu adalah Sutan Di
Mato can Bandaro Lamak. Keramahan
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.Tentu saja. Sekarang Apolo sudah
Gerbang kebulan, masa kita begitu-begity
juga. Sekarang zamannya berubah. Se
muanya harus berubah,” kata Mak Ban-
daro Lamak.

,»Tidak bawa bini, Din?" yang berta:
nya adalah Sutan Di Mato.

»Tidak. Saya perlu. Bukanksh zaman
sekarang zaman berubah kata Mak Ban-

daro 7"
Pembis ‘mereka ketiks

seorang lelaki parlente berpakaian serb:
putih keluar dari belukar. Topi tarabus
putih, kemeja putth. celana putih, sepatu
putih, Bertongkat, berkumis, berjenggot
berjambang, dan bersenapang angin. Sudat
terang seorang pemburu, pendapat Bidir
dalam hatinya. Lelaki itu disambut olet
Sutan Di Mato dan Bandaro Lamak.

,Hooo, ada teman dari jauh ini Sutan.’
kata orang itu sambi melirik kepad:
Bidin.

,Ya, ya Puk Direk. Ini Bidin. adik s
Bukari yang bergelar Dt. Tan Tejo Di
Langik” kalx Sutan Di Mato. Tetapi
orang itu dingin saja. Bidin yang me-
ngambil inisiatif. Dan mengulurkan tangar.

Berkenalun. pak. Sava Z:inal Abidin®
Orang itu mcnyambut.

»Saya Albert Mac Tonjangez. Direktui
PT Besar Raya, Dermawan Agung Dus
balbu, Donator Pembangunan Proyek
Dusbatbuut. Warga kehormatan  suku
Rambutan Manih, Advisur Tituler subu
Limau Balund. Ketua Keb
Kerapatan suku Pamatang Landai, dan
Pemimpin Kehormatan suku Ampiang
Tanati. dan Ketua Kehormatan Proyok
Sosial Dusbalbu,” jawab orang itu mem-
perkenallan dirinya. B¥in judi goli.
Kemudian orang itu menyambung :

,Saya dibcri kuasa oleh Datuk Pama-
tang Lardai vang bergelar Datuk Kiro-
kiro Taluek Budi Ujuang Undang Labu-
han Budi untuk memakai gelar Datuck
Nan Batungkek Ame¢h Manjujuang Langik

injak  Bumi { ayo Sorang.
Tetapi fidk usah dipanggilkan dengan
gelar itu. Saya akan gunakan gelar itu
apabila -aya mendapat hesulitan dalam
bisnis ¢i kampung ini.®

»Saya amat gembira berkcnalan dengan
Barak, orang yang punya banyak pang-

'




Xat kehormatan dan jabatan kehormatan
dan gelar kehormatan dan jabatan ke-
hormatan dan gelar kehormatan, yang
panjang pula lagi. Sayang saya tidak
mempunyai gelar sepanjang itu. Bahkan
nama saya Zainal Abidin untuk kampung
ini diperpendek lagi menjadi si Bidin.”
Itu mentafitas kampungan orang sini.
Saya sudah merombaknya. Saya sudah
ciptakan sikap menta] yang baru di sini.
Yang maju kemuka. Yang pantang mun-
dur. Dalam membangun sekarang, semua
kita harus serba i

dirinya, karena B’ldm berjuang  keras
melawan  emosinya. Pak Direk mendo-
rong pinggang Bariah yang berambut
panjang terurai itu ke atas bukit. Memang
cantik perempuan yang bernama Bariah,
Tak kalah dengan perempuan-perempuan
cantik di kota-kota besar, pikir Bidin.
Kemudian sampai ke arah Bidin. Hening.
Bidin tak berkata apa-apa, tetapi bergulat
melawan amarahnya. Apabila amarahnya

mau meloncat ditekannya lagi. Kalau di

sini engkau marah, kenapa di kota-kota
besar kaubiarkan ? itulah Bidin me-

yang beku, juga dibangun. Lepaskan diri
kamu dari rongrongan lama, juga berarti
membangun. Serius tetapi juga santai!”
kata lelaki itu, yang oleh Sutan dipang-
gilkan Pak Direk.

Kemudian Pak Direk berpaling pada
Sutan.

.Hei, Sutan. Aca rusa ’'nggak ?”

.Oh, oh. Ada Pak Direk. Lagi minum
di tepian,” kata Sutan sambil menunjuk
ke tepian perempuan. Bidin langsung me-
nebak. “Rusa” itu adalah perempuan
yang di tepian. Bariah. Tetapi siapa
Bariah ? Sepuluh tahun yang lewat dia
tak kenal siapa perempuan yang bemmama
Bariah. N

Tarpa pamit, sambil bersiul maka si
pemburu  berscnapang angin itu menuju
lereng bukit. Tiba-tiba ' Sutan berteriak:

..Pak Direk, mana jerihaya ? Pak Direk
berhenti, membelalakkan mata.

Bersabar bagaimana Sutan? Sudah
berapa kali Sutan tak saya kasih vang?”

»O ya, ya Pak Direk.”

Pak Direk kemudian kembali menuruni
lereng. Bidin bendiri di tepi lereng. Angin
tidak bertiup lagi. Burung-burung sudah
terbang dari pohon. Bidin berpaling pada

»Kemana Pak Direk itu?” tanya Bidin
agak keras. Y-

»Kemana? Ya mencapatkan rusa,”
jawab Bandaro tertawa. Sutan yang me-
nyambung :

»Rusa. di tepian itu memang buruan ,

dari Pak Direk,” lagi-fagi ketawa.

Kalian membiarkannya !"

.Apa salahnya. Pak Direk katju,
Bariah taragak, semmanya beres. Pak
Direk mau hiburan, Bariah mau pitih.
Kehendak terisi timbal balik. Apa salah-
nya 7" Sutan membela diri.

Bidgin mclihat dua sosok tubuh keluar
dari  balik bambu. Pemandangan yang
biasa dikihat di kaiangan muda-mudi lagi
pacaran  dikota-kota ‘besar, kini dilihat
depgan mata sendiri oleh Bidin, justru di-
kampungnya. Dengan leluasa Pak Direk
@erangkul behu  Bariah. Sambil sama
berjalan  kemudian Pak Direk mencium
Baniah. Bariah ketawa cekildkan. Mesra
sekali. Api membare di dada Bidin. Un-
tng saja tidak cepat bernyala ke Juar

. berasal dari kata “gedung”.

negur dirinya.

Pak Direk berfalu. Kemudian dengan
ketawa  berderaian, Sutan Di Mato dan
Bandaro Lamak juga berlalu. Tinggal
Bidin sendirian. Asing. Sambil menghela
nafds panjang, Bidin melangkah menyu-
suri jalan-tanah yang tidak melerengi bu-

kit lagi. Jzlan-ianah itm  menyelusuri
belah K hal Heran,
kaget, ktmudian geli, terbodoh, ‘marah.

dan lain-fainnya berkecamuk dalam diri
Bicin. Apalagi tentang pangkat-pangkat
yong ada pada Pak Direk atau Direktur
PT yang pongah itu. ‘Apa itu Dermawan
Agung Dusbalbu, dan apa iiu ’royek

Dusbalbuut. Kedua nama itu am: asing
bagi Bidin. Ah, paling-paling ini nama
dua proyek yang ada di kamyjuag ini,

begitulah pikir Bidin di saat ia mJ ai me-
langkah ke dalam kampung.

Dan ia memang telah memasuk. kam-
pung.

Mula-mula ia disalak oleh yperc mbolan
anjing. Hampir saja memggigitnya. Un-
tung Bidin dapat akal. Dia menjongkok,
maka anjing-anjing itu habis lari. Mung-
kin anjing itu menyangka yang menjong-
kok itu harimau. Dan memang anjing-
anfing yang ada dalam kampung, kalav
mau mengepung kita, coba menjongkak,
maka anjing-anjing itu akan lari.

Kemudian dia melihat seekor ayam
jantan mengejar ayam betina. Ayam be-
tina putar-putar. Ayam jantan kemudian
menang, lalu berkokok ! Rumah Gadang
tetap seperti dulu. Berbanjaran di timbul
balik tepi jalan. Di sana sini disela olebh
b rumah tak ber, meniru
gedung-gedung Belanda yang bagi pendu-
duk (inamakan “gaduang”, yang tadinya
Tetapi an-
tara “gaduang” dengan “gecung” saat
ini sudah tak sama lagi. Di hafaman
anak-anak masih suka main-mainan. Dan
“induek-induek”  masih  seperti dulu.
Menggendong amak dan menjunjung ba-
Lul. Dan perempuan-perempuan itu, ke-
mudian | beberapa lelaki, menatap Bidin.
Tapi tak sevtang pun yang menegurnya.
Bidin semakin asing. Dan beberapa lang:
xah lagi. Bidin sammpai di_ persim-
pangan  jakn. Di tepi jalan ada
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wdarung  kopi.  Mata Bidin bertumbuk
mulr Mak Lebe. Tetapi Max
Lebe tak menegurnya. Bidin melihat ada
gambar-gambar - perempuan tiga-perempat
telanjang dekat papan merk : Kedai Kopi
"MAK LEBE”". Bidin membelok ke ka-
nan. Dari sini, tampaklah rumah gadang
yang cukup panjang. Rumah gadang
kaumnya Datuek Tan Tejo Di Langik,
berarti rumah orang tua Bidin. Melaluj
mulut  Sutan tadinya yang melekaxkép
gelar itu adalah kakak si Bidin yakni
Bukari. Sebetulnya menjadi tanda tanya
tbesar bagi Bidin. Kenapa kakaknya yang

k gelar itu sek Bagai-
'manakah mamaknya, yang selama ini me-
makai geluar Datuek Tan Tejo Di Langik?
Sudah uzur, atau sakit? Kalau yang lebih
dari itu —« ah. Bidin tak kuasa memba-
yangkan — tentulah kakaknya berkirim
surat  padanya. Dan tanda tanya besar
itu tersepak oleh tingkah laku yang aneh
dari Pak Direk, g sckaligus disubur-
kan oleh lelaki kampungnya sendiri Sutan
dan Band. di: dan X di
Bigin melangkah. Hampir sampai di pe-
karangan rumah orang tuanya.

B

[RINTECTR

Begitu  dia
yang menyamutnya odalah adiknya pe-

rrerangkah di pekarangan

rempuan. Tetapi  dengan tungisan.
Dengan penuh tanda tanya, Bidin menu-
rutkan adiknya ke atas rumah. Di ting-
Auinya tangga rumah orang tuanya. Ke-
tika dia sampai di ruangan tengah. dida-
patinya sanak keluarganya tengah ber-
kumpul semuanya. Mulai dari ibunya,
wingkat ibunya. neneknya, segala mamak-
nya dan kakaknya, Bukhari. Semuanya ter-
senyum tetapi y




yang amat upis.
»Dudukiah, Bidin. Memang kami

Sayang,

waang terlambat.”

»Terfambat  bagaimana Nde?” tanya
Bidin, kemudian duduk bersila dekat
ditindieh rumah gadang.

~Kalau dua hari yang lalu waang ke-
sini, masih bersua dengan mamak waang
Datuek Tan Tejo.”

,Memang bagaimana beliau, Nde?”

»Beliau telah mendahului kita”

»Beliau telah meninggal?” .

wBenar, Baru cua hari yang lewat.”
lnnalillahi wa dnna ilaihi raji’'uuuun.”

JKalau beliau sudah selamat. Sudah
pulang kepada Tuhan. Tapi kita yang
beliau ti 1k irundung ian.”

.Maksud Mande™.

,,Tanah pusaka kita di Rimbo Tampok
didaftarkan  mamakmu pada Kantor
Agraria dj atas namanya sendiri. Dan
seperdua dari tanah pusaka itu dijualnya
pada Puk Direk dengan harga murah”.

.Semua sudah tak beres. Semuanya
sudah tak beres,” kata Bidin berdiri. Ke-
mudian berjalan mengitari tempat. Ma-
rahnya tak teibada lagi.

,Tanah  pusaka itu didaftarkan atas
namanya sendiri. Memang beliau yang
punya tanah pusaka. Apa orang di
Kantor Agraria tidak mengetahui bahwa
dia bertugas di Minangkabau! Apa me-
reka tidak tahu bahwa di pedalaman
Minangkabau ini, harta pusaka tidak ada

milik pribadi. Yang ada ocuma milik
kaum! Yang memiliki adalah kaum
Datuek Tan Tejo Di Langik! Yang ber-

hak, maksudnya memegang peranan me-
ngurusnya benar orang yang bergelar
Datuek Tan Tejo. Tetapi bukan memiliki
pribadi. Dan lagi seperduanya dijuat
pada Pak Direk. Mana #’a di Minang-

kabau ini tanah pusaka dijual. Tanah
pusaka hanya digadaikan. Semua.nyt
telah Adat Minangkab

-Agak-agak nan paguno, nan taragak
indak ka basuo, buyuang,” kata nenek-
nya, seorang perempuan tua yang telah
keriputan.

»Agak-agak, hati-bhati maksud ne-
nek. Ya, saya tahu itu.- Tetapi bukan
berarti kita menyerahkan leher kita ke-

pada kemauan seperti Pak Direk itu. Dan °

pegawai di Kantor Agraria itu enak se-
kali mengeluarkan sertifikat tanah”.
»Kantor Agraria tidak salah. Kanlor

Yang menenma wans tanabh pusaka itu
sekarang si Tongek, anak beliauv Datuk™.

»Apa?” Bidin menghampiri. ,Ini di
Miinangkabau. Matrilineal. Apa ada
orang yang berusaha untuk menghancur-

kannya, dan pelan-pelan spesifix Minang-

kabau itu lenyap diganti dengan yang
lain?”
»Kita tidak tahu tentang itu. Yang

jelas, Walinegari telah menetapkan demi-
kian. Walhasil pada sebagian besar pu-
saka kita, kita kehilangan. Dan kita yang
Jberjumlah besar ini telah kehilangan hak
milik. Kita akan menjadi orang-orang
melarat. Yaaah, kita orang kampung, kita
orang bodoh. Dunia sudah bak kata orang-
orang pintar saja,” kata mamaknya itu.

»Tidak  bisa. Sayalah orang pertama
yang menentangnya. Saya orang hidup
di kota-kota besar, mamak. Jauh dar
Minangkabau. Tetapi Insya Allah, adat
bersendi svarak, syarak bersendi Kitabul-
1lah itu, tetap saya percayai sebagai pe-
gangan hidup orang Minangkabau”.

Jangan kau bilang-bilang itu di sini.
Kau ukan dibilang sukuisme”.

,»Si pa yang akan menuduh saya!”.

»Jusia  orang Minangkabau sendiri
yang merasa dirugikan,” kata mamaknya
pula.

»Dan terang kau tak bisa, Bidin. Soal-
nya <umi pernazh mengutarakan kepada
Walitegari, bahwa magaalah ini akan
kami hadapkan apabila Bidin datang.
Waliiegari menolak dengan alasan Bidin
secara kepemerintahan bukan orang kam-
pung ini. Dia orang seberang!” kata
Bukari.

»Brengsek! Saya dikatakan tidak orang
sini. Saya dikatakan orang seberang. Ter-
lalu dia!” Bidin semakin meluap.

Dan pertemuan/musyawarah kaum Dt.
Tan Tejo Di Langik tersebut diakhiri sam-
pai jam 22.00 wib atau sepuluh malam,
alias pukul setengah sembilan “jeemwa-
katu” (Begitulah untuk memberi pama
waktu sumatera bagian utara wsu) dengan
keputusan bahwa untuk sekali ini akan
diketengahkan Bidin buat memelopori di
atas nama kaum untuk mendapatkan kem-
baii harta pusaka yang dirampas dengan
kesewenang-sewenang Pak Wali -itu.

Malam itu, Bidin menurut adat janggal
sekali tidur di rumah “urang gaek”. Apa-
bila tidur di rumah gadang bagi setiap
orang yang menjadi “tungganai” adalah

Agraria  berped pada rek
Pak Camal Da.n Pa.k Cmat berpedoman
pada s Wali _
lah yang berinisiauf dalam bal ini, Bidin,”
kata Bukari, yang dari tadi diam saja.
»Lebih susah lagi, apabila sudah didaf-
tarkan df atas nama pribadi pada kantor
Agraria, tenty berlaku hukum yang dite-
tapkan Pemerintah atau Kantor Agraria.

malu pada kening. Maka Bidin
tidur di rumah Bukari Maksudnya, di
rumah isteri Bukari, kemenakan dari Dt.
Sangkok Alam, dari suku Limau Balup-
dang. Malam itu juga, Bidin berangkat
bersama kakaknya Bukari. Mereka harus

melewati rumah Dt. Manggaropoh, Wali»

negari. .
Mereka hati-hati sekali melewati peka-
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rangan Pak Wali. Kebetulan yang jadi
pekarangan Pak Wai, tidak lain daripada
jalan+tanah tempat lalulintas orang-orang

> berjalan kaki. Dan Bidin maupun Bukari

sama meayaksikan, di beranda msmah

Pak Wali sedang asyik mengobrol dengan

Pak Direk. Timbul pikiran Bidin untuk

mensm‘-pnya- Kesempatan  ini dlwfsu-
Isebaik - baik

gelak tertawa.

Dan lebih mengasyikkan telinga kedua
lelaki kaum Dt. Tan Tejo ini, karcna
nama mereka disebut-sebut dalam
omongan kedua orang “penting” itu.
Justru tadinya karena terdengar pama
"Bukhari”  disebut, maka Bidin ambil
inisiatif untuk mengintip. Ruangan bawah
rumah “gaduang” beratap seng model pe-
nutup nasi itu, merupakan kandang yang
kosong, dan dinding kandang itu tidak be-
res, Ada yang lowong, ada yang masih ber-
dinding. Bukari mengetahuinya, karena sa-
ban dia lewat, matanya — sebagaimana
mata sefiap orang yang lewat — tidak
dapat, meluputkan diri untuk tidak me-
mandangnya. Dan bukari telah menyeret
Bidin ke dalam kandang itu. Sementara
itu gelak tertawa masih menggema. Ke-
tawa kemenangan?

»Sekarang kita sudah berhasil merom-
bak sikap mental kampung ini, menurut
kemauan  kita. Kemudian kita berhasil
menangguk keuntungam besar. Ini perju-
angan kita yang amat besar, Pak Wali,”
kata Pak Direk. Kemudian Pak Direk
it batuk-batuk.

.Sementara kekuasaan ada pada saya”.

»Sementara orang lain masih bodoh dan
masih takut”.

\,Dan kalau ada yang tercelak matanya,
ekan kuhadapkan dengan orang-orang
penting. Saya betul-betul ada sikapan
alias dekingan ini, Pak Wali. Pokoknya,
siapa yang mencoba merongrong Deme-
fintahan Pak Wali dan merangrong Pak
Wali sendiri ini, tergolong kepada “subver-

* @f". Pak Wali harus tabu. Perkatman
: if” ind pak: X Pak
Wali untuk menghancurkan siapa saja

yang tidak Pak Wali senangi”.



wAash, mama bisa Pak Direk. Apa
hanya ‘merongrong pemerintahan seorang
Walinegari dapat dicap "subversif’? Kalau
merongrong  Peruerintah  Pusat, atan
mengganggu  ketentraman dan Kketertiban
Nasional, tentu'saja. lni merongrong saya.
Kalau dia dapat sikapan di tingkat Kabu-
paten, barang tentu saya yang hancur”.

»Jangan kawatir Pak Wali. Dengan

U datadata data-
data itu kita karang-karang saja, semuanya
beres. Ingat, Pak Wali harus pandai me-
mainkan katakata demi kekuasaan Pak
Wali”. B

Saya ‘kan tamat seckolah rendah. Pak
Direk. Kalan tidak karena Pak Direk,
mana saya akan terbuka mata seperti se-
karang ini?”

»Nah, begitulah. Sekarang jangen ren-
dah diri, Pak Wali. teruskan kobarkan
semangat. Walaupun bodoh, atau selo-
lah cuma rendah, tak apa. Tinggi benar
sekolah, atau pintar benar, kalau cuma
pandai teori, apa gunanya. Yang penting
sekarang tenaga-tenaga praktis iperasionil
seperti Pak  Wali. Seringsering kalau
bicara, pakai istilah<istilah, biar masyara-
kat agak segan”. N

,Soalnya istilah-istilah itu tinggi-tinggi™.

»Kan sudah saya ajarkan lebih dari
150 istilah pada Pak Wali. Mulai dari
Demokrasi, Frustrasi, Infiltrasi. Kum-
pungisasi, Kotaisasi. Timurisasi, Wester-
nisasi. Ulokisasi, dan {ajn-lainnya. Apa
lagi?"

,Tek semuanya hafal, Pak Direk.".

,Kalau tak hafal. ciptakan saja istilah
baru. Istilab-istilah  yang ada sekarang
kan cuma ciptaan juga. Bedanya dengan
istilah-istilah  yang kita ciptakan di kam-
pung ini. hanya sagi populernya. Tapi
kita harus mempopulerkan. Untuk saya
pribeci, saya sudah diptakan 600 istilah,
dan sudab heBit di kota, Pak Wali”.

,Sayang sekali saya orang kampung.
Pak Direk.”

,Tidak jadi soal. Dimana-mana semua
manusia sama, Pak Wali. Tetapi sikep
mental yang “kampungan” memang ditu-
kar. Harus "kotaan”. Harus memperli-
batkan intelegensi, menunjukkan dari
kaum intelektuil. Caranya dengan mem-
perbanyak istilah, yang telah saya ajar-
kan.”

Kemudian gelak tertawa membahana
Jembali. Lalu kembali kepada soal Bidin
dan  Bukari.

Sekarang petunjuk-petunjuk Pak Direk
akan saya laksanakam. Saya akan jatuh-
kan hukuman padanya. Beres! Yang saya
ragakan, jangan-jangan dia

JOrang penting? Tidak!  Kerjanya
sudah saya ketabui. Dia berjualan limau
di kota besar pulau seberang.”

#Ya, ya. Pak Direk 'kan sudah beri-
tabu saya.”
oDan lagi Pak Wali. Kalau kita

" menulis

udak menjepitnya, :’ semua  akan rugi.
Ingat, saya juga mengetahui tentang harta
pusaka yang ada sama kaum Pak Wali.
Soalnya dulu, harta pusaka itu ilik Dt.
Tan Tejo juga. Tetapi kakek Pak Wali
yang menjadi Tuanku Laras di zaman
Belanda, menyita harta pusaka itu dengan
alasan Dt. Tan Tejo 1

~Tetapi dia  berjasa calam gerakan.
gerakan menghancurkan PKI, Pak Direk.”

»ltu urusan dia. Yang penting dia mu-
suh  kita, maka kita adalah musuhnya.
Target perjuangan kita ialah bagaimana
Bidin itu mampus. Kita akan gunakan
segala yang ada sama kita. Uang, pergau-

Gopernemen, dan menantang Rodi. Harta
pusaka itu disita atas nama Gopernemen.
Kemudian Gopernemen melalii Tuanku
Laras memberikan pada nenek Pak Wali,
sebagai hadiah kesetiaan pada Belanda.”
wYa, benar. Benar.”
JKalau Bukari tidak kita an

lan, peai] yah, pokoknya segala yang

ada, demi harta benda yang ada sama
kita. Point!”

»Hebat juga Pak Direk. Menuduh dia

PKI lebih memautkan pada dia. Dituduh

100 orang Xin tidak se-

berat yang dituduhkan PKI terhadapaya.”

ada ‘harapan harta pusaka itu akan pulang
padanya. Dan banyak lagi orang akan
rugi.”
»Bukari untuk apa pula kita mampus-
ken. Yang penting Bidin."”

Maksud saya Bukari dan kaumnyu,
Pak Wali. Yang pertama kali memang
Bidin. Kita harus cari data-data dia. Kita
tuduh saja dia komunis, pelarian Gestapu/
PKI. Kemudian dia ikut ambil inisiatif
dalam  peristiwa  “Malari”. Kemudian
sebut saja yang lain, yang pokoknya memi-
bahayakan dia. Asalkan ada cukup oukti.
mudah saya.”

,Mana bisa, Pak Direk. Dia d kenal
sebagai pejuang anti-PKI. Dia b :juang
melalui  perkumpulan agama, ke vadian
porkumpulan aksi Orde Baru. Kem idian
Jagi ikut dalam kegiatan-keglatin pem-
bangunan.  Dia dikenal sebagai ubalig
Orde Baru, dan seorang penulis var . ber-
pena tajam menghantam PKI, jusru di
saat PKI jaya-jayanya, Pak Direk.”

.Tidak pedui. Yang penting ada bahan
yang bisa dijadikan indikasi. Itu sudah
cukup.”

,O ya, Pak Direk. Dulu dia pernah
menulis di koran PKL”,

Menulis? Naaash, ini suatu bahan
menarik.” ‘

,Tetapi dia menulis di sana karena dia
diserang oleh penulis-penulis yang biasa
di sana. Maka dia menjawab.
Tetapi ini, Pak Direk, di saat dia masih
anak-anaky masih belasan tahun, masih
belajur  menulis. Dan dia monulis di
waktu iu di semua koran. Yang sering
pada  horankoran  anti-PK{. Kemudian
lagi. Kctika terjadi penginjakan Alquran
olch 1PPI ¢i Kaligoro Jawa Timur, dia

p dan k refease.
Sejak waktu itu, nyawanya bak di ujung
tanduk. Kemudian ketika dia ikut rom-
bongan HMI dalam parade-parade, maka
dia Icbih dicucigai  anti-Revolusi olch

Kumudian gelak tertawa. Bidin meng-
hela nafas panjang. Selebihnya tak ada
berarti apa-apa lagi. Pak Direk sudah
berangkatt dari rumah ftu. Kemudian
Bidin dan Bukari. juga berlalu tinggallah
tempat itu, dengan beragam rencana dan
impian dari Pak Wali

P
,Bidin  melihat  arlojinya, ketika kopi
sudah terhidang di tikar-rotan olch istri
Bukari. Sudah jam 9.00 pagi. Di saat
mereguk  kopi sama ‘Bukari, ada orang
batuk-batuh  di jintu. Bukari menoleh
lewat jencela. Di halaman rumah ini —
rumah gadang Minangkabau — ada be-
¢erapa belus orung pemuda. Dan di tang-

ga ada 3 orang berseragam merah-tua.
Di bahunya tetulis: ,.GASPUNG DUS-
BALBU".

Gaspung  di kata  Bukari.
Sedikit gemetar.
»Apa itu Gaspung? tanys Bidin.
..Petugas. Kampung.”
Petugas Kampung?”

tangga,”

.Mungkin  sehubungan  pembicaraan
pak Direk dengan Pak Wali,” kata Bukari
masih gemetar.

Terkesiap juga darab Bidin. karena ini
memang scbuah bahaya sedang mengintai

pada dirinya.

,Bukari, bukakan pintu!” suara dari
tangga.

Bukari ~membukakan pintu sctelah

Bidin mengangguk. Dan Petugas Kam-
pung alias “Gaspung” itu menaiki tangga
dengan  ticak menanggalkan sepatu ter-
lebih dahulu.

,Sandara  Bidin. Saudara diharapkan
ke Kantor Walinegari. Walinegari sedang
menunggu.”

~Ada surat panggilan?”

..Di sini tidak penting surat panggian.
Palaian seragam yang saya gunakan ini
merupakan surat panggilan.”

- ,.Ya, Bidin. Perintah Walinegari jangan-
dah  dibantah. Tkuti saja!” kata Bukari.

(PPA/PKI” Pak Wali b g2
nampaknya.

,Tidak apa. Kita tak peduli dengan
iu. Yang penting ini sebuah indikasi
cukup luat. Nah, dengan ini kita tetapkan
dia PKL”
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Bidin fersenyum, walaopun di dadanya se-

noktah senywn pun tak mengendap.
.,Baik,” kata Bidin. ,
Bidin melangkah. Istri Bukari me-

Dan di h ada sora-

12Ung: 8.



kan: "Ganyang PKI Ganyang PKI".
Bidin terccnung. Betahun-tahun, bahkan
tipaperempat usianya dihabiskannya untuk
mengganyang  PKI, tibatiba di kampung
bhalamannya sendiri dia dituduh PKI.
Amat cepat sckaii masyarakat kampung-
nya Dusun Dibaliek Bukik ini terpenga-
ruh. Ketika diyakininya dirinya, bahwa
dia tak bersalah, maka diserahkannya diri-
rya kepada Allah Swt., maka Bidin me-
langkah menuruni tangga. Bidin kemu-
dian memeriksa sakunya, cari balik kain.
Karena ada sssuatu  di sana. Untung
Gaspung tidak melihatnya. Tanpa kecu-
rigaan apa-apa, maka Bidin digiring ke
balaman. " Somk - sorai: Ganyang PKI,
GANYANG PKI makin rivh. Dan te-
riakan itu, itulah sorak-sorai Bidin dahu-
lunya dalam - membakar semangat rak-
yat untuk menghancurkan PKI. S:karang
teriakan itu ditujukan buat mengancam
hidupnya, masa depanny
dan bisa dia maut. Ada orang yang mau
memperlakukan dia sebagai pencuri. dengan
cara  memukulnya ramai-ramai. Tetapi
Bidin dengan tenang menghadapi.
,,r\egara kita negara hukum, tuazn-tuan.
harus  disel dengan
undang-undang. Pada saat ini saya ditu-
dubkan karena masaalah politik. Seorang
tangkapan politik harus diperlakukan baik

S

menjelang dia terbukti bersalah atau
tidak.”
Mendengar  hata-kata itu, lelaki-lelaki

yang bersemangat itu jadi takut. Di anta-
ranya ada yang berkata dalam hati: Bidin
nupalfya orang hcbay juga. Gaspung-
gaspung itu juga agak kudu-keder sama
Bidin. Kemudian. Bidin sampai dibawa
ke sebuah gedung yang masih kerangka.
Tidak kunjung selesai. Di sini terdapat
plank besar - bertuliskan: "KANTOR
WALARI DUSBALBU". Dan di dinding
kanan tertulis kecil: “Kantor Warong
Dusbalbuut™. Di dinding kiri- tertulis:
»Kantor  Gaspungdusbalbu”. Dia dibawa
ke ruangan besar. Kemudian dibawa ke
ruangan sebefah  kiri, yang juga cukup

rusan &e Iadang koncek bagaimana?”
»,Soalnya penghulu suku Sambok Lepoh

belum menyelesaikan tugasnya, Pak Wali.

Sudah saya edarkan instruksi saya kepada

seluruh penghulu-penghulu suku di dalam .

Jorong saya, di antaranya instruksi Nomor
Istimewa Duakali Istimewa Su'lpt lsume
wa Stript Isti Gari

Tahun Istimewa Kode Istimewa, tetapi
hasilnya tidak istimewa, Pak Wali.”

»Ya, jangan banyak istimewa. Kalau
penghulu suku Sambok Lepoh tidak juga
menyetor  secepatnya, keluarkan besluit
berhentinya. Tukar dengan vang baru,
dengan kemenakannya”.

»Kemenakannya, yang bercama s
Pangok? Dia tidak tahu sedikit juga ten-
tang Adat, apalagi fungsi Ninik Mamak.”

»Zaman sekarang orang jadi penghulu,
tidak penting tahu Adat, apa itu adat
Minangkabau. adat Dt. Percatich, adat
Dt. Tumangguang. ‘Yang penting bisa be
kerja atau tidak. Bisa berpartisipasi pada
Pemerintahan Negari atau tidak Integrasi,
integrasi, kata saya. Integrasi dengan ke-
majuar zaman Yang cepat kaki ringan ta-
nganm, cemi pembangunan! Selama ini
kita terlibat dalam bertele-tcle yang
panjang. Berpepatah, berpetitih, berpan-
tun ini berpantun itu, membosankan!"
kata Prk Wali bersemargat.

,Y:. zamun sekarang zaman praktis-
operasionil,” tukas Pak Direk.

»Din. siapa  suja yang maaghalangi,
itu numacya ... tu namanya .......
Eee, apa ya Pak Direk?”

,,Subversif!”

»Ya, subversif!”

Bidin si calon yang akan dimampuskan
ini, geli juga. Geli terpana. Pak Wali
maju terus dengan pidatonya:

.Bekerja, tetapi juga ... ya ... ya..
lagi, lagi, Pak Direk.”

Kemudian Pak Wali menoleh pada
Bidin. Seferusnya melanjutkan pidato:

besar. Dia dipersilakan duduk di bangku Bekerja, bekerja, kata saya. Tetapi
j N lah Datuek M juga b i. Serius can iseng. Tekun
ropoh, si Sung Walinegasi. Kemudian dan terhibur. Apabila keseimbangan ter-
mampak lagi Pak Direk, yang bsrnama  jadi - keduanya, maka pembangunan
Albert Mac Tonjangez, Direktur PT  spirituil dan matcriil yang dicanangkan
Besar Raya merangkap Dermawan Agung  femcrintah, maka p.mbangunan akan
Dusbalbu. Dan di ruangan itu banyak lak menurut j Maka ka
orang. Tapi tak memperdulikannya, tsr-  remanya, lindak yang irahk

kecuali memandang mengejek. Tiba-tiba
datang seorang pemuda berambut a la

Tony Curtis. Pakai handuk merah tua
dilehernya. = Bajunya ketat, celananya
sempit.

»Naaaaah, ini Pak Jorong. Bagaimana
Dusbalbuut! Sudah dikumpulkan Ipeda.”

»Untuk  Dusbalbuut, baru jurusan ke
tepian, Pak Wali.”

»Kenapa hapya jurusan ke tepian. Ju-

pekerjaan yang menggairahkan, juga pen-
{ng. Siapa .yang mencoba menghalangi,
kesentosaan dan kesenangan bidang apa
pun, akan dilanda air bah kemajuan!”
»Pak Wali memang pimpinan kami
yang agung di kampung ini, berkat bim-
bingan Yang Teramat Mulya Bapak Der-
mawan Agung kita” kata Pak Jorong
sambil bertepuk. Semua orang bertepuk,
terkecuali Bidin. Yang melongok di pintu
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adalah Bukari! Pak Wali dapat inspirasi.
»Makanya, makanya. Kamu harus
setia pada saya, kata saya. Nah, selem
kan 2 Keluarkan lagi i
dengan nomor yang paling istimewa ke-
pada pengiiuiu-pengbulu suku adat, su-
paya menyebarkan maklumat penting dari
saya, yang kini ada di meja Jurutulis.”
»Apa isin;a kira-kira, Pak Wali?”
wPeningkatan  kewaspadaan.  Karena
kampung kita didatangi oleh pelarian dari
Kota, orang yang terlibat subversif.”
»Apa itu subversif, Pak Wali.,®
w»Pengacauan. Sekarang kata-kata "“pe-
ngacavan” sudah usang, sudah ditukar
dengan subversif. O, ya, ada tambahan-
nya: perongrongan terhacap pemerintah.”
Saar itu, ada orang datang. Seorang
perempuan. Bidin kenal, perempuan itu
s Jubaidah, kembang kenanga Labueh
Ie. Orang itu hanya sampai di pintu.
-%S8ya permisi, Pak Wali. Ada urusan
yang santai hangat, ni,” kata Pak Direk,
kemudian menuju pintu. Tanpa malu, di-
belitkannya tangannya pada pinggang
perémpuan  itu, lalu lenyap dari pen-
dangan. Pak Direk denpn mangsanya
sudah keluar, untuk urusan yang amat
“pribadi” tentunya.
»Kita persilabkan Pak Direk bersantai.
Maka kita lanjutkan,” kata Pek Wali.
»Pelarian-pelarian ini bukan dilakukan
oleh satu orang saja. Tentu oleh banyak
orang. Kiya harus waspaca!™
Pidato penting itu térheati karena ada
tiga orang pemuda berambut bergombak
a la Tony Curtis juga maju dari luar, dan
berdiri di muka.

.. ,Nah, kalian, penghulu-penghulu suku

Bagoyang, Barenggie dan  Basanang.
Sudah terkumpul Ipeda?”

,Sudah, Pek Wali. Kata Pak Jorong



kami sefor saja langsung sama Pak Wali."

wBenar. Pak Jorong kamu itu katanya
sakit. Nah, mana uangnya!” Ketiga
“ninik-mamak” #u wmengeluarkan lem-
baranlembaran uang.

.Nah, Datuek Rengek dari suku Bago-
yang, Daturek Lagak dari suku Barenggie,
dan Dutuck Geacoba dari suka Basanang,
belllwul merupakan penghuiu suku adat
tauladan. Sebagai hadiah, masing-masing
dapat rejeki Rp. 2000,— seorang. Sila-
kan ambil. Ini namanya "Uang Ninik-
Mamak”. Nah, ambil!” kata Pak Wali
sambil menyemhn mlsmg-masmg dua

menyusun suatu kofmplotan yang beker-
sama «dengan Bukhari Dt. Tan Tejo Di
Langik dan kaumnya, untuk smengguling-
kan pemerintahan, Cengan bukt, kema-

kota-kota besar, terutama
dalem “Malari”. Bukti-bukti cukup kuat.
Sekarang sedang dipersiapkan, dan ka-
rena kumal-kumal, terpaksa diulang men-
cetaknya. seftrusnya difoto kopi yang
pekerjaannya di bawah naungan derma-
wan kita Bapak Direktur PT Raya Besar.
Apabila  tuduban kesatu, kedua, ketiga,
5 ini tidak " dan tidak cu-

ribu  rupiah. P yang
setia petoh itu menerima dengan terse-
oyum.

+Nabh, kan bisa unfuk membawa si
Barish  jalan-jalan ke kota. Si Bariah,

kup kuat, maka akan disiapkan tucuhan
yang lebih "sreg”, dengan disusun sebuah
komite, yang melaksanakan instruksi saya
agar dlsusun tuduhan-tuduhan yang bisa

(plus: Minang) Kabau itu juga tertawa.

~Saya dipercayakan pemerintahan yang
lebih tinggi dari saya, untuk memimpi
negari ini. Pak Camat sudah memberi ke-
percayaan pada saya. Saya sudah diberinya
besluit. Sayalah yang berkuasa di negari
ini. Negari yang jauhnya puluhan kilo-
meter dari tempat Kecamatan,dapat saya
jadikan patuh setia pada Pemerintah. Ya,
saya punya aneka Tagam cara, sehingga
rakyal sini tetap patuh pada kehendak
P Kabupaten, daan?
Propinsi.”

»Dengan cara meng-ada-ada begitu?”
tantang Bidin. ,

»Sucah! Saya telah tetapkan hukuman
'mati!  Saudara-saudara sekalian, dengan
ini Bidin dijatuhi hukuman matj!"

Kemndlan palu berbunyi. Bidin mau

“si Jumi, si Patanah, dan siapa lagi, siapa Tuduh: tambah i Pak  Wali. Tetapi banyak
lagi, tuek?” kata Pak Wali bertanya. berupa tujull balas tuduhan lagi. dengan  orang menyergapnya. Dia didorong ke se-
,Si Jinuh, si semok Balbulsel.” kata mungkin  buah kamar. Kamar itu lapang, dan
Datuek Rengek. dengan nasihat Bapak Direktur PT Raya hanya punya bungku panjang. Dan ada
Semua tertawa. Tertawa terbahak-  Besar, sehi udak ada k un- sesuatu tercecer dari saku Bidin. Bukhari-
bahak. R tuk membela diri sedikitpun. Point. De-  Jah yang sempz! memungutnya. Bukhari
Bidin terbodoh terus. Tak disangk mikian pembukaan sidang ini, saya. membacanya. Tercengang juga Bukhari
Ketiga m ini aﬂah ninik. X Wali Sesepuh  sekalian' Ninik Ma-  dengan surat itu. Lalu dihadapkannya
b mak, dengan penanggalan di Kuntor  pada Pak Wal. Pak Wali berdiri, dan

dan
ninik-mamak, Kalau tadimya Ninik-Mamak
adaleh ,Nan ciamba gadang, nan di-
anjuang tinggi”, maka' sekarang berobah
menjaci ,nan capek kaki ringan tangan,”
sekaligus juga ,nan capek tangan ringan
Laki® B b Adat  Mi 1ab
sudah kerangkanya saja yang digunakan,
tetapi  isinya sudah dibuang, kata Bidin
dalam hatinya.
Kemudian Pak Wali memaadang Bidin.
wBidin! Duduk ¢ sini!” kata Pak Wali
Bidin dudok di korsi di hadapan Pak
Wali. Pak Wali mengetok palu.
wPersidangan terhadap diri Bidin dimu-
laif” kata Pak. Wali, kemudian mengetok

Walari Dusbalbu yang terfetak di 1dusbal-
buut, tanggal sekian, bulan sekian. tahun

sekian, sekian. sekian, tak pcil. saya
k Pada pibak d r xhusus
wali-jorong, ada komentar?
»Ada. Amat banyak tuduhanny. Pak
Wali.”
Lalu?

.Saya menolak tuduhan-tuduhan palsu,”
kata Bidin.

.Tunggu dulu. Ada kesempatan pada-
mu bicara. Lagi pula tuduhan ini tidak
penting benar. Yang penting kan hasil-
nya, maksud dan tuwjuan daripada tudu-
han ini dipersiapkam. Saya bacakan tu-
duhm ini cuma- sekedar basa-basi saja,

dilak kan®

pdlu  kembali sampai tujuh kali. Dan
orang semua b desak yaksik
»Had ini, saya, Walii i, S h

dari sekalian ninik-mamak di negari inf, di- -

ini Pak Wali?” tanya wali
Jorong memotong cakap Pak Wali. -,
«»Ya k

saksikan oleh Walijorong Dusbalt

dan para pengbuli suku adat yang ada di
sini, dan disaksikan oleh Bukhari Dt.
Tan Tejo Di Langik, menyidangkan se-
orang lelaki yang bukan orang kampung
ini, karena tidak terdapat namanya dalam

,Tuduban itu amat banyak.”

wSeharusnya?”

~Cukup satu saja!” .

wApa?T

.,Denun tnd\llan' G30S/PKI kembali
dan

sensus  penduduk  pegari §ni, sekali

tidak berkartu penduduk negari ini, seka-
ligus orang asing yang mengacau negari
ini, dengan pemamaan suuubveeeerrsiiip!”

pemerintahan yang sah ¢i Dusbalbuu.

Makanya, capat mi.mln hukuman matit”

,Bagus. Bagus. Saya sahkan. Saya
k mati!”

Kemudian Pak Wali K Bidin.
Perkataan  "subversif® rupanya dicatat
pada kertas kuliy meja, dan d¥bacanya.
w~Tudvhan-tuduhan terhadap Bidin, ¢an
memang terbukti bukan sekedar tuduhan.
Pertama, dia seorang yang terlibat Ges-
‘tapu/PKI.  Kedua, bertualang di kota-
kota besar schingga melibatkan diri da-
lam tindakan-tindakan subversif. Ketiga,

+Pak Wali secara juridis-formil tidak
berhak melakukan kegiatan-kegiatan Judi-
katif di ‘megari ini. Itu hak dar badan-
badan justisi,” kata Bidin. Pak Wali ter-
pana. Orang banyak pada melihat Bidin.
Berisi juga ini anak; pikir di antara me-
reka. Pak Wali dapat akal. Pak Wali
ketawa.  Penghulu-penghulu  suku adat
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membeliakkan matanya. Dibalik-baliknya
surat itu. Pak Wali berteriak keras:

»Apa ini- Ini palsu!"

,Silahkan baca Pak Wali, siapa dia.

Pak Wali tak tahu lagi apa yang harus
dikerjakannya.

.Dia ... se .. 0000 ... raaaasangngn

penn tiiiingngn?” Pak Wali ke-
mudran duduk. Kemudian berdiry lagi.
Dia berteriak lebih keras:

,-Tidak. Tidaaaaaaaaasaaaaaak, ti-
d k. Ini " Wa-
linegari itu sempoyongan. Kemwudian ter-
geletak, Pingsan. Seorang petugas kam-
pung ("GASPUNG™) mengambil surat itu.
Dan membacanya. Peluh dingin mencret
pada kening gaspung itu. Dia menoleh
pada Bukari.

JKami tak bersalah dalam hal ini,
Datuek.” katanya dengan suara mohon
dibelaskasihi. .

Yang seorang lagi, selesai membaca su-
rat itu juga terbengong-bengong. Dia ke-
mudian  berlari ke kamar tahanan. Dan
mengeluarkan  Bidin. Dia minta ampun
sama Bidin. Bidin hanya ttrsenyum, dan




mengambil surat-penting” jtu. Kemudian
i Ikan ruangan bers Bukari.

* ¥ ¥

Dusbalbu kembali menjadi Dusun Diba-
Meh Bukik tanpa kesingkatan apa-apa. Pa-
ling-paling disingkat DDB, ini cuma untuk
kode ac¢ministrasi dari surat-surat yang
dikeluarkan Walinegari. Dan Dusbalbuut,
kepanjangan dari Dusun Dibaliek Bukik
Utara kini sudah diganti kenama asalnya:
Labueh Mudiek. Kependekan-kependekan
serampangan itu sudah dibuang, karena
memang diadakan sckedar bahwa ada
orang intelektuil ¢i sana. Dan jauh sekali
penggunaannya  dan tujuannya dari yang
diadakan di kota. Walinegari sudah di-
ganti. Yang menjudi Walinegari sekarang,
betul-betul seorang tokoh punya kharisma,
vakni Datuek Rajo Nan Bana, yang imen-
jadi “urang tuo” dalam suku Limau Ba-
uncang. Ninik Mamak telah dikembalikan
<epada fungsinya. Nimik Mamak yang ada
sekarang.  betul-betul  yang  mempelujari
A n dan Adat Minangkabau. Dan Pe-
mers 1 weluh mencatangkan  guru-guru
hbuat menambah pengetahuan Ninik
Mamak, berare pengetahuan umum. Bu-
kart ditunjuk menjadi Walijorong Iabuch
Mudiek. Tetapi karena dia memangku
wlar Dy Tan Tejo Di Langik, jabatan itu
Gduk dipegangnya. Akhirnya diangkat
Tan Saro, dari pemuda suku Ampiang

pula

Tanab. Sementara
Pemb. yang di
segala  unsur di Dusun Dibaliek Bukik.
Terpilinlah Bukari sebagai Ketua-nya
Pemerintahan di Negari itu sudah kuat,
lebih-18bih  besluit
datang. Sang .Direktur sejak peristiwa itu
tidak kembali lagi. Dia pernah menghasut
orang-orang penting dl kota, berkenaan
dengan atas

penipuan yang dilakukan Pak Du'ek Ka-
rena masyarakat benar-benar di pihak yang
di redhai Tuhan, dan menyentuh nuansa
orang-orang penting, maka orang-orang
penting berbalik pendirian, dan ikut marah
pada Pak Direk. Dan tanah-tanah yang
dibeli murah Pak Direk dikembalikan ke-
pada masyarakat dengan uang “pulang-po-
kok”. Tentang harta pusaka Dt. Tan Tejo
Di Langik. ternyata tidak didaftarkan pada
Kantor Agraria menurut sesungguhnya.
Sertifikat tanah itu ternyata palsu, dibikin
saja oleh Pak Direk dan Pak Wali. Berita
terakhir mengabarkan, Pak Direk berada
dalam tahanan, karena terlibat pula peni-
puan-penipuan di kota.

Datu k Munggaropoh yang menjadi Wali-
negar kemudian diberhentikan oleh atasan-
nya berdasarkan laporan-laporan masyara-
kat, 1ermasuk vang beruntung. Dia cepat
dimaufkan masyarakat. Kini hidup berla-
dang «i tepi bukit. Dea apa yang dikha-

itu dibentuk Panitia

dari Gubernur sudah-

watirkannya tentang harta pusaka Dt. Tan
Tejo Di Langik yang didapati kavmnya
wecara tak sah dari Tuanku Laras zaman
saisuek, tetap di tangan kaumnya, karena
memang kaum Bukari Dt. Tan Tejo Di
Langik, tidak hendak mengganggunya.
Dari  Dt. Manggaropoh pulalah, Bidin
dapat keterangan, bahwa ludulnn tuduhan

hadap Bidin oleh
Pak Direk. Dengan cara membikin surat
palsu, 'kemudian di fotocopi. Dan Dt.
Manggaropoh berjanji pada dmnya bah-
wa kelnk kelakuan tak yang
ditimbulkan “irhati”, “prestise keluarga”
akan dibuangnya.

Demikianlah Dusun Dibaliek Bukik
kembali dalam aman tentram. Pak Bupati
sudah berkunjung ke sini. Pak Bupati me-

nyaksikan, dengan adanya pertukaran
Walinegari, betul-betul pemb dapat
terlaksana. Soalnya, asal tidak ada saja

campur tangan usil.

Demikianlah, Bidin kembali ke kota se-
bagai Zainal Abicin. Dan ditinggalkannya
kampung halamannya yang dijadikannya
selama tiga bulan sebagai tempat cutinya.
Dia kembali pada dinasnya, karena dia
adalah seorang tentara. Dan tinggallah
kampung itu. Aman.

jtulah. Dusbalbu dan Dusbalb

* . *

Padang, Agustas 1974
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Kronik
Kebudayaan

WAYANG ORANG GOLEK
MENAK CINA

Pergelaran Wayang Orang Golek Menak Cina oleb
grup "Jaya Budaya” 3 - 5 April yang lalu di TIM, rupa.
rupanya tak lagi berlandaskan tehnis dasar dari Golek
Menak Cina itu sendiri, dalam arti golek anjogednya lebih
dominan daripada anjoged goleknya, Motif-motif tari
yang ada praktis kabur: pacak/jangga, ukel asto dan motif-
motif yang lain. X

Hal itu terlihat pada motif gerak pacak jangga yan,
hanya terdiri dari dwa arah gerak: ke kiri dan ke ka{mn%
dengan gerakan stakato. Begitu pula masalah pandangan
(polatan) yang pada setiap tokoh berbeda karakterisasi-
nya, perbedaan itu tak terlihat.

Sardono W. Kusamo sebagai Raja Hongtete banyak
menampilkan improvisasi gerak golek. Memang spik, dan
ia i kedalaman gerak lewat rasa vang

nya sebagai raja besar di negara Cima. Karakterisasi.

tak terb: kan. Rupa-rupanya ia terlalu asyik
dengan gerak-gerak improvisasi dan variasi. Tambahan

ine da rani Kat
paling dalam. Tapi kebolehan Sardono dalam improvisasi © masyaroxat. . : .
dar: variasi tarinya itu, ternyata tak membawakall: peran- ; jalan laia k>cuali dengan yang discbut publikasi. Dalam

J

had;

cukup lumayan deng; gt kan berjenis-jenis motif
batik bang-bangan Cirebonan. Juga tata cahaya yang di-
tangani oleh Rudjito cukup memberikan keutuhan adegan-
adegan. (Usil Susilo Hs,)

CATATAN DARI PAMERAN JIM
SUPANGKAT DAN PANDU SUDEWO

Apa saja yang dinyatakan oleh seniman sebagai
karya seni, kini rupanya memang harus diterima sebagai
karya seni. Masalahnya kemudian adalah siapa yang se-
niman? Karena karyanya maka seorang disebut seniman.
ataukah karena ia seniman maka karyanya selalu seni?

Menurut pengalaman, baru dalam satu kondisi, si-
tuasi dan setting tertentulah kita tertarik untuk menyebut
suatu karya — atau paling sedikit untuk mempertimbang-
kannya — scbagai satu karya seni.

Dalam melihat karya-karya bar: seorang pelukis di
sanggar pribadinya timbul semacam perasaan belum per-
caya dalam menanggapinya. Ada sescatunya yang belum
sah di situ. *ubungan antara si pelihat — karya itu —
pelukisnya musih bersifat "tertutup”. masih sangat pribadi.
Komentar, {inggapan atau kritik vaing timbul juga masih
bersifat ‘tci utup”; itu semua hanya berlaku dalam ling-
kup sanggar tadi. Untuk meayingkap ketertutupan itu,
untuk  mec: ahkannya rupanya diperlukan saksi bahwa
karya-kary  tersebut memeng ada. Untuk mensahkan
sesuatu yang tidak ada aturan, adat atau undang-undane-
nya, maka yang paling baik bertindak selaku saksi idalah
Dan menjadikan masyarakat saksi tiada

hal ini publikasi itu bisa melalui pameran, mass media,
pemajangan dalam museum atau art gallery.
Maka satu kesimpulan bisa ditarik: disebu* karya seni

lagi dialog Sardono yang didabbing oleh Basuki Ki aga
terasa pincang: antara ekspresi gerak dan ekspresi dialog
tak selaras. Mungkinkah hal ini hanya coba-coba ataukah
Sardono malas menghafal teks?

Siti Adiyati sebagai Sudarawerdi bisa dikatakan salah
seorang penari yang bisa mendekati makna yang sebenar-
nya dari anjoged golek. Gerakan-gerakan ukel masih ter-
lihat dalam motif gerak sembah Hanya sayangnya

apabila g penciptany publikasikannya seba-
gai karya seni lewar jalan yang menjadikannya “milik”
umum.

Tapi sekarang banyak orang yang kemes; mempu-
blikasikan satu bentuk karya seni dengan istilah yang
biasanya tidak untuk menyebutkan seni: teater sebagai
tontonan. lukisan sebagai benda dan sebagainya.
Untuk yang begini ird perlu kiranya ditinjau latar

dialognya kurang jelas terdengar oleh p on, apalag
yang duduk di belakang.

Jangkauan yang belum bisa tersentuh dalam pemen-
tasan ini kemungkinan besar disebabkan karena 95%
penari terdiri dari penari-penari gaya Sala. Sedangkan
pertunjukan iri adalah sebuah hasil karya tari Yogya-
karta; baik tari maupun gending-gending yang mengiringi-
nva. Memang dalam masalah rasa, keyogyaan tak bisa
dihayati hanya dalam waktu yang singkat.

Dalam penataan tari, ditangani oleh Basuki Kuswa-
raga, rupanya ki halam b juk nasar

Kan P H
kurang tegas. Hingga menimbulkan kesan, bahwa Basuki
dalam pertunjukan ini hanyalah sebagai pelatih tari saja.

Akhirnya pergelaran Wayang Orang Golek Menak
Cina ini tak lebih dari pergelaran yang spektakuler saja.
Namun nalam tata busand, ditangani oleh Amjie Damais,

g penciptanya. Seorang yang berpendidikan
seni rupa yang memajang karya-kdryanya di Balai
Budaya, apa pun istilah yang dipakainya untuk menyebut
karya-karyanya tersebut, tentulah masih berkait dengan
bentuk karya itu sendiri dan latar belakang penciptarya.
Jelasnya, dinyatakan atau tidak sebagai karya seni oleh
penciptanya, apabila itu diciptakan oleh seorang yang ber-
Jatar belakang kesenian dan dipublisir lewat jalan yang
dilewati oleh yang biasanya disebut karya seni, maka:
ya. fu- adalah karya seni. Karena itu gambar-gambar
penyakit kanker dalam Pameran Kanker di Ruang Pa-
meran TIM tempo hari tetaplah bukan lukisan. Itulah
schabnya Srimulat tetap Srimulat dan Johny Gudel tetap
Johny Gudel; tak akan masuk dalam sejarah teater Indo-
nesia sebagai subyek (untuk weferensi apa saja selalu
mungkin). Dan lawak, bagaimanapun absurdnya, tch
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tetap saja lawak dan bukannya teater absurd; meski itu
bisa dijadikan batu loncatan bagi scorang dosen untuk
mergjelaskan apa itu teater absurd.

Dengan demikian pameran Jim Supangkat dan Pandu
Sudewo di Mitra Budaya, 7-13 April yang lalu, memang-
lah pameran karya séni. Latar belakang kedvanya ada-
lah kesenirupaan, menyatakan Karya-karyanya sebagai
karya seni dan juga dipamerkan di tempat yang biasanya
!.ntuk pameran seni rupa.

Pandu Sudewo (25 tahun) galami } j yang

pada kanvas Pandu kita lihat benda-benda itw — "Helm™,
,JPompa Bensin”, “Go Kart”, ;Telpun”, ,Seterikaan”,
Kamera Miai”,- ,JPistel FN” dll — berada_eatah di
mana, soalnya hur ie'!aﬁa.ng hﬂyﬁlﬂ: kanvas. -yang* di-
pulas, dan meski bentuknya persis sama dengan yang se-
sungguhnya, tapi karena diberi warna aneka macam, me-
nimbulkan kesan bahwa ifu mainan saja.

Dan akibateya, ketika kita melihat lukisan itu.
bayangan kegunaan praktis yang selalu menyenal

meyakinkan. Lukisan-lukisannya yang nyaris bak bagan,
denah atau skema itu, yang seolah-olah tanpa emosi, ma-
kin mantap dalam bentuk-bentuknya. Ia memang me-
nangkap alam benda senyata-nyatanya; namun bukan se-
perti seorang realis 'yang biasa kita kenal.

Pandu "~ tidak menangkap benda sebagai bagian dari
kenyataan. Ja tidak merasa perlu memberi tahu kita di

mara benda itu terlatak, dari mana datangnya sinar yang

membuat benda itu terlihat, apa saja yang ada di sekitar
henda itu. Ta tidak menangkap benda itu bersama “ke-
kuatan rangsang” yang ada pada benda itu, yang menim-
bulkan rasa tertentu. la hanya menangkap bentuk benda
i'u sama sckali sebagai ide. .

“Helm™nya adalah potret helin betul yang diisolir dari
hal-hal yang mengelilinginya — dalam arti phisik mau-
pun implikasinya. Karena itu kita lihat latar belakang
helm itu hanyalzh kanvas yang dipulas saja. Maka kita
pun melihat helm itu bukan sebagai pelengkap pengen-
daran motor, melainkan helm sebagzai obyek artistik untuk
diamati, untuk dinikmati sebagai karya seni, Adalah
suatu hal yang sulit untuk melihat helm yang sesungguh-
nya lepas dari arii praktisnya. Dan adalah absurd untuk
te¥ap meacoba-cobanya juga.

Tetapi pada. saat kita melihat helm itu secara kese-
luruhan sebagai satu benda yang utuh, kita tidak mem-
persoalkan kwalitetnya, tidak mempersoalkan apakah itu

bendanya yang sungguhan, terusiriah.  Alat
penjeplt yang biasa kita lihat hitam mengkilat karena oli,
tiba-tiba kita saksikan dalam ,,Alat Penjepit’nya Pandu
benda itu manis berwarna-warni. Adakah timbul keingin-
an kita untuk menjepit paku, yang hendak kita kikir,
dengan alat itu, misalnya?

Dergan demikian kelemahan yang bisa menyertai
karya-karya Pandu ‘adalah bila kita mendapatkan benda
yang dilukisnya tak lagi berlatar hanya ,kanvas yang di-
pulas”, tetapi memberi-informasi di mana benda itu ter-
letak. ,, Tumbuh-tumbbhan’nya yang mengesankan seper-
tinya berjajar pada tembok teras sebuah rumah, telah
gagal mengusir kesan ilustratif: tumbuhan itu tidak men-
jadi obyek artistik, melainkan sebuah gambar yang mene-
rangkan inilah' tumbuhap yang terletak di suatu tempat.
Juga ,,Alat Penjepit” yang sebetulnya bisa berhasil bagus
itu, telah dikurangj kekuatannya dengan dua potong garis
pada latar belakang, yang memberi kesan scbagian dari
sebuah meja.

Adapun Jim Supangkat (28 tahun) yang kali-ini lebih
banyak menghadirkan karya piktorial daripada yang tiga
dimensi, seolah-olah memberi kesan bahwa kehadirannya
hanyalah menyertai Pandu saja.

Ia memang kaya dengan ide da ndikerjakan dengan
cermat pula. Tetapi:-kalau ada cara kerja yang semba-
rangan dan - asal jadi, menurut saya banyak karya Jim
yang idenya asal saja. Artinya ide itu tak sampai meng-

pas untuk kepala kita, pada saat itu ia jadi obyek
artisiik. Momen itulah sesungguhnya yang disuguhkan
oleh Pandu pada kauvas-kanvasnya. Dan dalam penyu-
guhannya ia tidak menyertakan interpretasi’nya. Sema-
cam terjemahan lurus; begitulah ia memotret helni”dan
yang lain-lain,

Maka apabila Affandi misalnya, yang terasa dalam
karya-karyanya adalah gera.k-lra.ma kejlwaanmya, di mana
obyek-obyek h lat batan saja, adalah
Fadjar Sidik yang melenyapkan obyak-obyek itu. Soalnya
bukankah sapuan~sapuan cat itu sendiri yang menimbul-
kan rasa, dan bukannya ayam yang sedang berlaga itu?
Maka lahirlah lukisan-lukisan yang non-representasionil,
yarlv abstrak yang meyuguhkan rasa itu sendiri melalui

ilukisan dan menanggalkan obyek

dari kanvas.

Tetapi apakah bentuk obyek ite sendiri tidak mung-
kin menimbulkan rasa? Itulah kira-kira pertanyaan yang
hendak dijawab oleh Pandu Sudewo. Dan jawabmya ter-
nyata: bisa. Tentu saja dengan cara, jalah menanggafkan
kegunaan praktis yang terkandung dalam obyek itu. Dan

gkan kita, tak sampai membekaskan jejaknya yang
dalam di dalam diri kita. Cepat menguap, begitulah.
Lihat saja ,Tali Gantungan dan Christine Hakim
atau ,,Jeruk dan Horison”. Saya tak tahu gpersis kesan
apa yang timbul dalam diri saya. Mungkin alangkah nik-
matnya melihat Christine Hakim gantung diri, atau be-
tapa mengerikannya. Juga kerisian melihat jeruk yang
menggantung di atas horison, cepat bisa lenyap. Tak ada
keinginan untuk melihat lagi kedua karya tersebut.
Yang patut dicatat adalah ,La Barka dan Yoko
Ono”. Karya ini terdiri dari dua bidang yang digandeng-
kan hingga bak buku besar. Berupa kertas gambar ukuran
kira-kira 60 X 90 om, berisi tulisan hasil mesin tulis,
dan tulisan jtu dikutip dari novel Nh. Dini, La Barka.
Tidak urut kutipan itu; tapi seolah-olah memberi
informasi tokoh-tokoh yang ada dalam novel itu: Monique
adalah ...... Sophie adalah ....... Francine adalah --...- dst.
dan baris terakhir bisa dibaca: Diedit oleh Jim Supang-
kat. Kertas gambar itu penuh tulisan, dan kira-kira pada
tengah kertas agak ke atas ditempel gambar potret Yoko
Ono. Kedua bidang kertas begitu, hanya kedua gambar
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Yoko memang tidak sama posenya. Sungguh absurd
untuk membaca tulisan itu sebagai jalan menikmati karya
ini. Pun sama juga andai anda mencari hubungan antara
La Barka dan Yoko Ono, istri John Lennon, pemimpin
Beatles, grup musik yang telah bubar itu.

Suatu hubungan yang ,tanpa arti” inilah justru, pada
hemat saya, letak keberhasil : suatu hubungan yang
saling batalkan fungsi. gai hal buku bisa
dipandang bahwa foto Yoko di situ sebagai ilustrasi.
Tapi ternyata teks tak ada hubungan sama sekali dengan
gambar. Kecuali itu, teks itu sendiri bukanlah merupakan
kisah utuh yang selesai, atau scbuah fragmen yang jelas,
tapi memang “asal” kalimat yang dikutip dari novel
La Barka. LT

Di situlah letak kegagalan ,,Astronaut dan Sepatu
Kanan” Jim tempo hari. Antara astronaut dan sepatu —
meski keduanya kanan — tak ada hubungan yang saling
membatalkan fungsi itu. Masih mungkin sekali dalam
logika kita, bahwa seorang, meski astronaut sekalipun,
dalam satu kead tertentu kai sepatu kanan se-
mua.

7
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Karya Jim yang tiga dimensi kali ini yang paling me-
narik adalah ,Buah Dada”. Dalam ukuran besar, dengan
warna coklat kevioletan, menimbulkan sedikit kesan psike-
delik, buah dada itu nampal g dan Serikan,
menafsukan sekaligus menjijikkan. Suatu kesan yang bu-
kan asing dalam kebanyakan karya-karya Jim. (Bambang
Bajono)

RADEN AGUS DJASUMINTA
PELUKIS TIGA JAMAN

Ketika PERSAGI berhasil mengadakan pameran
pada tahun 1941, menulis sastrawan Samoesi Pame: bah-
wa dari 61 lukisan yang terpilih, 30 di antaranya adalah
lukisan Agus Djaya (Pemandengan, 10 Mei 1941).
Komentar Sanoesi Pane itu setidak-tidaknya membenkaq
tiga hal: Agus Djaya produktif sekali atau kreatif sekali
atau dua-duanya. .

Tapi 76 lukisan yang dipamerkannya ini, 9—15
April 1976 di - Ruang Pameran TIM, berangka tahun
60-an dan 70-an — suatu jarak yang cukup panjang apa-
bila kita mau melihat karya-karya tahun 40-annya. Me-
mang sulit untuk mengumpulkan kembali karya-karya
lama, apalagi kalau itu terscbar dalam beberapa. negara
Tapi dengan demikian penampilan Agus oleh DKJ ini lalu

/ meragukan, sejauh mana pentingnya.
Pada ya orang sependapat bahwa
tertarik pada relief-relief candi. l(ztrya-l:aryan?fuls:a:‘;lnakt
dipengaruhi oleh relief-relief itu; baik dalam irama mau-
Pun gayanya, yang.nota bene, semua itu tak berhasil ter-
oen.-m.nl‘can dalam pamerannya kali ini, Karya-karyanya
kali ini rata-rata memberi kesan ilustratif : bukan suaty
karya yang berdiri sendiri, tapi melengkapi atau meng-
gambarkan sebuah cerita. Namun andaikata saja ada hal
lam_ yasg membuat karya-karya ini bisa dinikmati lepas
dari apa yang mau digambarkan, mendinganlah. Tapk

tidak; lihat saja ,Tari Keris"nya. Hadimnya karya ini’
terutama karena ia menggambarkan tari keris, Dan peng-
saﬂ'l'fbar itu pun tidak untuk berdiri sendiri, tapi meleng-
kapi suatu yang lain; misalnya saja sebuah buku tentang
tari keris atau sebuah poster pertunjukan tari keris. Ia
tidak memberikan satu ekspresi atau suasana yang me-
mang berasal dari lukisan itu sendiri.

ABenbicara tentasg kegairahan, karya-karya Agus
masihlah mencerminkan satu semangat yang_berkobar :
s2puan-sapuan kwasnya, Wwarna-warnanya. Dalam hal
teknik pun ia tak bisa dibilang buruk. Namun caranya
melihat cbyek, pada hemat saya, Agus kehilangan kese-
garan. Scorang seniman yang telah mencapai kemantapan
tertentu, tidaklah harus diharapkan selalu menghadirkan
pembaruan-pembaruan. Tapi satu kestabilan dalam se-
mangat beraryanya, serta terjaganya teknik dan kese-
garan dalory cara melihat obyek (kalau obyek ini me-
mang dibntuhkannya), tentu'ah akan mempertahankan
nilai karyirya juga. Itulah saya kira — hilangnya kese-
garan dula r melihat obyek — yang membuat karya-karya
Agus  jatul menjadi ilustratif saja. Ia tak lagi berhasil
menangkap Jimensi yang bukan phisik dari obyck-obyek
‘itu. Apa yang tertuangkan pada kanvas-kanvasnya ada-
lah bentuk vadag saja.

Membandingkan dengan  karya-karya  Sudjojono
tahun 60-an dan 70-an, yang terakhir ini masih mempu-
nyai hal-hal yang bukan sckedar bentuk. Ingat saja
"Pemain Musik” Sudjojono dulu itu. Ia tidak sekedar
menampilkan “laporan”, tapi juga mengungkapkan, mem-
beri warna apa dan bagaimana itu pemain musik.

Dari itu, kalau kita ingat karya Sudjojono tahun 1940

“yang berjudul "Cap Go Mch”, sulit membayangkan
karya-karya Agus yang tahun 60-an, yang terpilih dalam
pameran PERSAGI. “Cap Go Meh” adalah “satu
masterpicce Sudjojono. Lukisan tersebut menggambarkan
keramaian orang merayakan Cap Go Meh; dengan menari.
menyanyi, menggesck biola, pesta topeng. Semua itu di-
gambarkan dengan gaya karikatural yang teknis bisa di-
pertanggungjawabkan. Sinis taopa berlebihan, karena itu
bisa lucu; kasar tapi jujur, karena itu menampilkan ke-
segaran.

Adanya kesegaran melihat obyek, bisa juga diartikan
adanya kontak antara seniman dan jamannya. Ini perlu
untuk memberi ” jiwa” pada karyanya. Soalnya, apa-
bila kontak ini absen, seniman akan melihat obyek-ob.yek
itu bak mayat-mayat saja. Dalam bentuk pengekspresian-
nya" tidak harus kontak itu melahirkan bentuk-bgnluk
karya yang anch-aneh. Ta bisa juga hanya melahirkan
bentuk-bentuk yang dikatakan kuno. Itulah, pada hemat
saya, yang menolong seorang Wehdi. Karya-!:arya Wahdi

. yang naturalistis ternyata masih mampu berdialog dengan
kita, tanpa ada kesan bahwa ini karya kuno: Wahdi e-
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lihat gunung, laut, sawah dan sebagainya sebagai satu ke~
pyataan hari ini, bukan sesuatu yang telah lalu, suatu
kenangan.

\

deol:

dan ‘merangkap guru b Dajam siensifan yang
dibagikan kepada pengujung pamerannya, menulis Sudjer-
wo Tpndronegoro Agus Djaya dikenal sebagai pelnhs
uga gamm. Ya, dan tiga jaman tersebut adalah : jaman

Agus Djaya lahir 1 April 1913 di P g, Jawa
Barat. Pernah mengenyam pendidikan seni rupa di Amster-

da, jaman Jepang dan jaman revolusi
phnsnk Sesudah itu agphlya ia tak ambil bagian lagi

dam, kemudian pernah bekerja gai kepala sekolal

. Patung karya Edith

(B ng Bujono).
.

..Monumen” karya Srikadi
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CATATAN KECIL

M. WOWOR Lahir di Ruteng, 1 Nopem-
‘ber 1929. Pemegang diploma

~cum faude” Academia della  Bella Arti
Qi Iralia.  Ia  sempat juga belajar dan
memperdalam keahliannya dalam teknik
mematung pada Corso di Perfezionamento,
serta mengkhususkan pada dekorasi, ukiran
kayu, mosaki, keramik dan terakola pada
Acadengia San Giacomo. Ja pernah di
ASRI dan bergabung pada ,Pelukis Indo-
nesia” & Yogya sebelum ke Itahia. Di
antara karyanya antara lain: Monumen
Gajgh Mada (1962), ,Husein Sastra-
megara” (1968) dan . Trikora Yos Sudar-
50" (1968, diresmikan 1969) d&i Jayapura.

A. CHANIAGO HR. Lahir tabun 1945.
Tahon 1963 - 1970 aktif dalam
ommws PSII o Padang, Pakembaru dan
Medan. Tehun 1972 menjadi sekretaris
Bengkel Teater Kota Pacdang, sambil be-
kerja di Harlan Geslt. Tahun 1972-1974
gibuk menyelenggarakan Ruang Kebuda-
yaan di rdaio-radio non-RRI di Sumatera
Bemat. Akhir tahun 1974 mesuk Teater
Studio Jakarta di Jakarta.
Chariiago banyak memulis di Berbagai
bestian &i Padang dan Medan

" ia banyak

JOKO SULISTYO Lahir di Banyuwangi

11 Februari 1955. )i somping

menulis puisi ia juga menubis artik -l-arti-

kel ringan tantang kebudayaan di berba-

gai koran dan majalah terbitan Surabaya,
Yogya. Bandung dan Jakarta.

Sekarang Joko masih kuliah di Fakul-
tas Tehnik Pemninyakan, Yoga.

KUSDIRATIN Sarjana Sastra Indomesia

ini  Julsan Fakultas  Sastra
Universitas  Gajah Mada, Yogya. Seka-
rang ia mengajar di Univerditas Negeri\
Jember. Sebagai pengajar sastra modern

sastra  kita yang mutakhir, dan sering
aktif dalam pelbagai kegistan kesenian
‘yang diselengkarakan di kotanya, di sam-
ping kagiatannya menulis esei argikel
untuk pelbagai majaleh dan koran.

HORISON / XI /159

SAPARDI

DJOKO DAMONO Sapardi
telah mengumpuikan puisinya
dalam  tiga buku: dukaMu abadi (1969,
oetakan kedua oleh Pustaka Jaya segera
terbit  tahun ini), Mata Pisau dan Aku-
arium keduanya terbit ahun 1974, Sajak-

dan Jepang; beberapa sajaknya dati Mata
Pisau dan Ak selesai diterjemahk
ke dalam bahasa Jepang untuk sebuah
antologi, sedangkan seluruh puisinya da-
lam dukaMu abadi sodang diterjemahkan
ke dalam bahasa itu pula.

Bulan Juni yang akan datang Sapardi
akan ke Rotterdam untuk membaca puisi
dalam Festival Puisi Intarnasional sambit
ngelencer. Ia mengajar di Fakultas Sastra
U.L, Jakarta. »
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